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Skripsi ini merupakan penelitian terhadap prinsip yang digunakan oleh Nabi
Ibra>hi@m dalam mendidik anaknya dengan tujuan untuk memberikan contoh kepada
orang tua tentang bagaimana mendidik anak menjadi anak yang taat kepada orang
tua dan taat kepada segala ketentuan Allah.
Masalah pokok yang muncul dari penelitian ini adalah bagaimana prinsip
pendidikan Nabi Ibra>hi@m dalam al-Qur’an? Dari masalah pokok ini, muncul sub-sub
masalah, yaitu bagaimana esensi pendidikan Nabi Ibra>hi@m? Bagaimana prinsip
pendidikan Nabi Ibra>hi@m dalam QS al-S}affa>t/37:102? Bagaimana urgensi
pengabadian al-Qur’an tentang kisah penyembelihan Isma>‘i@l? Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensip tentang prinsip
pendidikan Nabi Ibra>hi@m terhadap anaknya.
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pustaka yang bersifat deskriptif.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ilmu tafsir, yaitu menggunakan salah
satu dari empat metode penafsiran yang berkembang. Penelitian ini tergolong library
research, data dikumpulkan dengan mengutip, menyadur, dan menganalisis dengan
menggunakan beberapa teknik interpretasi, seperti, interprestasi tekstual,
interpretasi sistematis, interpretasi kultural, dan interpretasi linguistik terhadap
literatur yang representatif dan mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas,
kemudian mengulas dan menyimpulkannya. Penelitian ini juga menggunakan pola
tafsir tahli@li@ dalam mengolah data yang telah terkumpul.
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa prinsip pendidikan yang digunakan
oleh Nabi Ibra>hi@m yang tergambar dalam al-Qur’an yaitu, prinsip integral, prinsip
kesimbangan, prinsip rubbubiyah, dan prinsip terbuka. Di samping itu metode
pendidikan yang digunakan oleh Nabi Ibra>hi@m adalah metode penyampaian (tablig),
metode bi al-h}ikmah, metode al-h}iwa>r (dialog), dan metode keteladanan.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Seiring dengan perkembangan zaman, di mana setiap manusia disibukkan
dengan urusan duniawi, sehingga melalaikan kehidupan yang lebih kekal, yaitu
akhirat. Akibatnya timbullah gejala-gejala kemerosotan moral akhlak yang telah
sampai pada titik yang mencemaskan, antara lain dengan bertambahnya berbagai
macam kemaksiatan yang dilakukan secara terang-terangan dan mencolok.
Kenakalan remaja pun semakin meningkat. Hal ini ditandai dengan semakin
banyaknya perbuatan-perbuatan yang menjurus kepada kriminalitas, seks bebas,
perkelahian antar pelajar, narkoba, dan berbagai dekadensi moral lainnya yang
terjadi di kalangan remaja dan muda-mudi.
Kenyataan tersebut antara lain disebabkan oleh kurangnya perhatian dan
kasih sayang orang tua terhadap anak-anaknya. Mereka mengira dengan uang dan
materi akan mampu membahagiakan mereka, justru karena sibuknya orang tua
dalam mencari dan mengumpulkan harta benda, sehingga menyampingkan kasih
sayang terhadap anak-anak mereka. Hal ini akan berdampak negatif bagi
pertumbuhan dan perkembangan anak-anak mereka.1
Dalam konteks psikologi pendidikan, seorang anak pada dasarnya akan
meniru apa yang dilihat atau dialami pada lingkungannya (behaviorisme/empirisme)
di mana semua memori kejadian akan tersimpan dalam pikiran alam bawah sadarnya,
1Rafi’udin, Mendambakan Keluarga Tentram (Keluarga Sakinah) (Cet. I; Semarang:
Intermasa, 2001), h. iii.
2sehingga lambat laun akan membentuk watak serta kepribadian anak ketika dia
beranjak dewasa.2
Terkait dengan hal di atas, pada realitasnya berdasarkan intensitas waktu
seorang anak selama satu hari misalnya, maka yang terjadi adalah anak lebih banyak
menghabiskan waktu dengan lingkungan di luar sekolahnya. Untuk itu maka
keluarga mempunyai peran yang sangat sentral dalam membentuk kepribadian dan
akhlak anak. Hal ini disebabkan karena keluarga merupakan lembaga yang pertama
dan utama.3
Hal ini dapat dilihat pada firman Allah swt. dalam QS al-Tah}ri@m/66:6:
 ِﻠْﻫَأَو ْﻢُﻜَﺴُﻔَﻧأ اُﻮﻗ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َ ْﻢُﻜﻴ َ ًار...
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka...4
Ayat ini memberikan penjelasan bahwa Islam memerintahkan kepada setiap
individu agar menjaga keluarganya untuk tidak terjerumus ke dalam jurang nista dan
dosa yang akan mendorong masuk ke dalam api neraka. Itu artinya orang tua
mempunyai kewajiban memberikan bimbingan dan contoh teladan kepada anak-
anaknya agar mereka menjadi anak yang patuh dan taat kepada segala perintah Allah
swt.
Yusak Burhanuddin dalam bukunya yang berjudul “Kesehatan Mental”
menjelaskan bahwa penyebab timbulnya kenakalan remaja atau anak-anak salah
satunya adalah kurangnya pendidikan agama yang diberikan dalam keluarga (orang
2M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet. II; Jakarta:Rineka Cipta, 2001), h. 20.
3Rafi’udin, Mendambakan Keluarga Tentram (Keluarga Sakinah) h. 21.
4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bogor: PT. Pantja Cemerlang, 2014),
h. 560.
3tua). Adapun maksud pendidikan agama di sini adalah penanaman jiwa agama sejak
anak masih kecil dengan jalan membiasakan melakukan sifat-sifat dan kebiasaan
yang baik, misalnya menghargai hak milik orang lain, selalu berkata terang, benar,
jujur, suka menolong, memaafkan kesalahan orang lain dan sebagainya.5
Penanaman kebiasaan yang baik yang sesuai dengan jiwa ajaran agama dapat
dilakukan dengan mudah pada anak apabila mendapatkan contoh-contoh dari orang
dewasa di sekitarnya terutama dari kedua orang tuanya. Kebiasaan-kebiasaan baik
yang sesuai dengan ajaran agama, menjadi dasar pokok dalam pembentukan
kepribadian anak. Apabila kepribadiannya dipenuhi nilai-nilai agama, maka mereka
akan terhindar dari kelakuan-kelakuan yang buruk.
Berkenaan dengan itu, orang tua hendaknya mendorong anak-anaknya untuk
memahami ajaran agama. Namun tidak semua orang tua memahami ajaran agama,
bahkan sebahagian dari mereka memandang rendah ajaran agama tersebut. Selain
itu, anak tidak mendapatkan pendidikan agama di sekolah karena pelajaran agama
juga terkadang dianggap kurang penting dan tidak mempengaruhi kenaikan kelas.
Bila hal tersebut terjadi, maka anak akan memiliki hati nurani yang lemah
dan dirinya menjadi kosong dari nilai-nilai yang baik, akibatnya mereka mudah
terperosok ke dalam kelakuan yang tidak baik.6
Menurut para ahli jiwa, anak yang lahir membutuhkan kebutuhan pokok
kejiwaan yang mana kebutuhan tersebut harus terpenuhi, yaitu kasih sayang orang
tua. Sebagai orang tua harus benar-benar memperhatikan hal ini agar tidak menyesal
di kemudian hari. Orang tua yang tidak memperhatikan kasih sayang terhadap
5Yusak Burhanuddin, Kesehatan Mental (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. 86.
6Yusak Burhanuddin, Kesehatan Mental, h. 86.
4anaknya dan hanya disibukkan dengan urusan duniawi semata akan menyebabkan
penyimpangan tingkah laku anak, di samping itu juga dapat menyebabkan anak
kehilangan pegangan.7
Keluarga merupakan batu bata pertama bagi pembinaan setiap masyarakat. Ia
adalah langkah pertama untuk membina seseorang. Karena itulah metode pendidikan
moral dalam Islam harus dimulai sejak dini. Pada dasarnya, ia merupakan asas yang
kokoh dan harmonis. Pendidikan moral inilah yang menjamin terwujudnya keluarga
Islam yang kuat, yang penuh warna rasa cinta dan menjamin terbentuknya seorang
manusia yang sehat tubuh akal dan jiwanya.8
Keluarga juga merupakan satuan terkecil dari kehidupan bermasyarakat yang
merupakan satuan organisasi bio-psiko-sosial (jiwa, raga, dan sosial), di mana para
anggota keluarganya hidup dalam aturan-aturan tertentu yang kekhasannya ditandai
dari kepribadian masing-masing individu terutama figur ayah atau suami, ibu atau
istri (kedua orang tua). Selain keluarga, perkembangan jiwa (kepribadian) anak
tergantung pada hubungan ayah dan ibunya. Hubungan ini ditentukan oleh
kepribadian masing-masing. Berbagai prilaku menyimpang dari anak, misalnya
kenakalan remaja, pergaulan bebas, narkoba dan lain-lain, mempunyai kaitan dengan
sistem keluarga yang mencerminkan adanya kelainan psikologi dari salah satu
anggota keluarga.
Anak merupakan rahmat dari Allah swt. yang harus disyukuri, dididik, dan
dibina oleh kedua orang tuanya sesuai dengan tuntunan agama agar menjadi orang
yang baik, berkepribadian yang kuat dan berakhlak terpuji. Orang tualah yang
7Rafi’udin, Mendambakan Keluarga Tentram (Keluarga Sakinah) h. 18.
8M. Jamaluddin Mahfuzh, Psikologi Anak dan Remaja Muslim (t.t. Pustaka al-Kautsar, t.th),
h. 91.
5menjadi nahkoda dalam mengarahkan ke mana anaknya akan berlabuh, oleh karena
itu perlu bimbingan yang serius semenjak ia masih kecil. Sebagaimana diterangkan
dalam hadis Rasulullah saw. sebagai berikut:
 ُﺪَﻟُﻮﻳ ٍدﻮُﻟْﻮَﻣ ﱡﻞُﻛ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُ ﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُ ﱠ ا َﻲِﺿَر َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ﻰَﻠَﻋ
 َﻨُـﻳ َْوأ ِِﻪﻧاَدِّﻮَﻬُـﻳ ُﻩاَﻮَـَﺑﺄَﻓ ِةَﺮْﻄِﻔْﻟا ِﻞَﺜَﻤَﻛ ِِﻪﻧﺎَﺴ ِّﺠَُﳝ َْوأ ِِﻪﻧاَﺮ ِّﺼ ىَﺮَـﺗ ْﻞَﻫ َﺔَﻤﻴِﻬَﺒﻟا ُﺞَﺘ ْـﻨُـﺗ ِﺔَﻤﻴِﻬَﺒﻟا
 َءﺎَﻋْﺪَﺟ ﺎَﻬﻴِﻓ.٩
Artinya:
Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kemudian kedua orang tuanyalah
yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nasrani atau Majusi
sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak dengan
sempurna. (HR Bukhari)
Dalam usaha pembinaan kepribadian muslim pada anak perlu adanya
pengenalan terhadap agama secara ketat terhadap diri anak, agar anak mempunyai
pribadi yang baik yang sesuai dengan agama, yang semua itu dapat dimulai dengan
mendidik anak pada waktu masih kecil melalui pendidikan dan pengalaman yang
dilaluinya bersama keluarganya yang berperan sebagai pendidik. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Zakiyah Daradjat dalam bukunya “Ilmu Jiwa Agama” bahwa,
Perkembangan agama pada anak sangat ditentukan oleh pendidikan dan
pengalaman yang dilaluinya, terutama pada masa-masa pertumbuhan yang
pertama (masa anak) dari umur 0-12 tahun.10
Dengan demikian, jelaslah bahwa pendidikan informal pun sangat diperlukan
dalam membina kepribadian anak terutama pribadi muslim. Karena pendidikan
tersebut dilakukan dalam keluarga, maka orang tualah yang bertanggung jawab
dalam membina kepribadian muslim pada anak itu.
9Muhammad bin Isma>‘i@l Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri@ al-Ju‘fi@, Sahi@h al-Bukha>ri@ (t.t. Da>r T|auq
al-Najja>h, 1422 H), h. 100.
10Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1991), h. 74.
6Ada tiga macam pusat pendidikan, yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat
yang mana satu dengan yang lainnya saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan
pendidikan. Dari ketiga hal tersebut, keluarga merupakan unsur yang paling
menentukan dalam pembentukan kepribadian dan kemampuan anak sebelum anak
mengenal pendidikan sekolah.11 Oleh karena itu,  dalam penelitian ini penulis lebih
memfokuskan penelitian terhadap pendidikan anak melalui keluarga.
Para ahli pendidikan umumnya menyatakan pendidikan keluarga merupakan
pendidikan yang pertama dan utama. Dikatakan yang pertama karena dalam
keluargalah anak pertama kali mendapatkan didikan dan bimbingan yaitu sejak bayi
sampai anak mulai bersosialisasi di lingkungan luar keluarga, sedang dikatakan
utama karena sebagian besar kehidupan anak adalah di dalam keluarga, sehingga
pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah pendidikan yang diberikan
keluarga.12 Pendidikan anak ini penting mengingat akibat dari kemerosotan moral
dan akhlak anak dapat menyebabkan masa depannya menjadi suram, akan
membahayakan dirinya sendiri dan orang lain, serta masa depan harapan suatu
bangsa akan hancur.
Dalam al-Qur’an salah satu kisah yang memberikan contoh tentang
pendidikan keluarga terutama pendidikan kepada anak adalah kisah seorang yang
saleh yaitu Luqma>n, kisah Nabi Ibra>hi@m dan lain sebagainya. Dalam skripsi ini,
penulis tertarik untuk membahas kisah Nabi Ibra>hi@m dalam membina keluarganya
khususnya pendidikan terhadap anaknya. Salah satu aspek yang ditekankan oleh
Nabi Ibra>hi@m dalam mendidik anaknya adalah aspek ketauhidan. Nabi Ibra>hi@m
11Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 177.
12Nur Uhbiyah, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1998), h. 255.
7mendidik anaknya tidak hanya untuk mendirikan salat saja tetapi juga bagaimana ia
mendidik anaknya agar taat kepada kedua orang tuanya dan taat dalam menjalankan
perintah Allah sekalipun yang menjadi taruhan adalah nyawanya sendiri. Di sisi lain,
Nabi Ibra>hi@m yang dikenal sebagai kekasih Allah tetap patuh dan taat pada perintah
Allah, sekalipun perintah tersebut tidak masuk akal dan bertentangan dengan akal
pikiran.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
masalah pokok yang menjadi pembahasan untuk diteliti dalam kajian skripsi ini
adalah bagaimana Prinsip Pendidikan Nabi Ibra>hi@m yang tergambar di dalam QS al-
S{affa>t/37:102?
Untuk terarahnya pembahasan skripsi ini, maka masalah pokok tersebut di
atas akan dibahas dalam bentuk sub-sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana esensi pendidikan Nabi Ibra>hi@m?
2. Bagaimana prinsip pendidikan Nabi Ibra>hi@m dalam QS al-S}affa>t/37:102?
3. Bagaimana urgensi pengabadian al-Qur’an tentang pendidikan Nabi
Ibra>hi@m?
C. Pengertian Judul
Dari beberapa contoh pendidikan anak yang telah dijelaskan pada latar
belakang penelitian ini, maka dalam skripsi ini penulis fokus pada bagaimana
“Prinsip Pendidikan Anak dalam al-Qur’an (Kajian Tafsir Tah}li@li@ terhadap QS al-
S{affa>t/37:102)”
8Untuk menghindari kemungkinan terjadi kesalahan persepsi dalam
memahami maksud dan kandungan tulisan ini, maka penulis memberikan defenisi
oprasional dari variabel inti pembahasan yakni:
1. Prinsip
Prinsip berarti ‘asas atau dasar yang dijadikan pokok berfikir, bertindak dan
sebagainya.’13 Prinsip juga berarti suatu pernyataan fundamental atau kebenaran
umum maupun individual yang dijadikan oleh seseorang/kelompok sebagai sebuah
pedoman untuk berfikir atau bertindak.14 Menurut Ahmad Jauhar Tauhid, prinsip
adalah pandangan yang menjadi panduan bagi perilaku manusia yang telah terbukti
dan bertahan sekian lama.15
2. Pendidikan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata pendidikan berasal dari kata
‘didik’ yang berarti memelihara dan memberi latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan)
mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.16 Kata ini kemudian mendapat imbuhan
awalan dan akhiran menjadi ‘pen-didik-an’ yang berarti proses pengubahan sikap
dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam mendewasakan manusia melalui
upaya pengajaran dan pelatihan.17
13Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),
h. 1214.
14Prinsip - Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas.
https://id.m.wikipedia.org/wiki/prinsip (9 Juli 2015)
15Lepank: Pengertian Prinsip Menurut Beberapa Ahli.
http://www.lepank.com/2012/08/pengertian-prinsip-menurut-beberapa-ahli.html?m=1 (9 Juli 2015).
16Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 353.
17Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 353.
9Pendidikan dalam arti formal yang umum dikenal dalam masyarakat adalah
pendidikan yang diterima oleh peserta didik melalui pendidik dan biasanya
dilakukan pada suatu lembaga atau institusi.
Dalam tulisan ini, pendidikan yang dimaksud penulis bukan pendidikan
secara formal seperti yang dijelaskan sebelumnya, tetapi pendidikan yang dimaksud
penulis adalah pendidikan yang dilakukan oleh orang tua kepada anaknya dalam
lingkungan keluarga, dalam hal ini pendidikan yang diberikan oleh Nabi Ibra>hi@m
kepada anaknya yaitu Isma>‘i@l.
3. Anak
Anak memiliki arti seseorang yang dilahirkan dari perkawinan antar seorang
perempuan dengan seorang laki-laki tanpa menyebutkan apakah wanita tersebut
telah melakukan pernikahan atau belum, maka tetap dikatakan anak.
Secara terminologi, anak-anak berarti fase pertumbuhan yang dimulai dari
lahir dan berakhir ketika menginjak dewasa. Fase ini diawali dengan bayi, adapun
masa akhirnya ditandai dengan masa balig.18
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia anak memiliki banyak arti, di
antaranya adalah keturunan kedua, manusia yang masih kecil, orang yang termasuk
dalam suatu golongan (keluarga).19
Namun anak yang dimaksud penulis dalam tulisan ini adalah seorang anak
yang telah mencapai masa balig, yaitu Isma>‘i>l, putra pertama dari Nabi Ibra>hi@m.
18Hanna Athiya Ath-Thuri, Mendidik Anak Perempuan di Masa Kanak-Kanak (Cet. I;
Jakarta: Amzah, 2007), h. xiii.
19Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 56.
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4. Al-Qur’an
Al-Qur’an berasal dari kata ( ٓ ﺮﻗ - ٔﺮﻘﯾ – ٔﺮﻗ) yang berarti membaca,20
mengumpulkan atau menghimpun,21 jika ditinjau dari perspektif bahasa. Al-Qur’an
adalah kitab yang berbahasa Arab22 yang diwahyukan Allah kepada Nabi
Muhammad saw. untuk mengeluarkan umat manusia dari kegelapan-kegelapan
menuju cahaya yang membawa kepada jalan yang lurus (al-S{ira>t} al-Mustaqi@m).23
Menurut istilah al-Qur’an adalah kalam Allah yang tiada tandingnya
(mu’jizat), diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., penutup para Nabi dan Rasul
dengan perantaraan Malaikat Jibril, ditulis dalam mushaf-mushaf yang disampaikan
kepada kita secara mutawatir (oleh banyak orang) yang membacanya bernilai
ibadah, dimulai dari surah al-Fa>tih}ah dan diakhiri dengan surah al-Na>s.24
Sedangkan definisi al-Qur’an menurut ulama ‘ulu>m al-Qur’an’ adalah kalam
Allah yang bersifat mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dan
termaktub dalam mushaf, dinukilkan secara mutawatir dan ketika seseorang
membacanya bernilai pahala.25
20Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap (Cet. XIV;
Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 1101.
21Abu al-H{usain Ah}mad bin al-Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Luga>t, juz 5 (t.p.:
Ittih}a>d al-Kita>b al-‘Arabi@, 1423 H/ 2002 M), h. 65.
22Q.S. fushshilat (41): 3, S. al-Zukhruf (43): 3, S. Yusuf (12): 2, S. al-Ra’d (13):37, S. Thaha
(20): 113, S. al-Zumar (39): 28, dan S. al-Syura (42):7
23Q.S. Ibra>hi@m (14):1
24Definisi tersebut diklaim oleh Muh}ammad ‘Ali@ al-S{a>bu>ni sebagai definisi yang telah
disepakati oleh para ulama dan Ahli Ushul. Lihat Muh}ammad ‘Ali@ al-S{a>bu>ni@, al-Tibya>n fi@ ‘Ulu>m al-
Qur’a>n (Cet. I; t.t.: Da>r  al-Kutub al-Isla>miyyah, 1424 H/ 2003 M), h. 8. Lihat pula Subhi al-Shalih,
Maba>h}is\ fi@ ‘Ulu>m al-Qur’a>n terj. Tim Pustaka Firdaus, Membahas Ilmu-ilmu al-Qur’an (Cet. X;
Jakarta: t.p., 2008), h. 10.
25Subhi al-S{a>lih, Maba>his\ fi< Ulu>m al-Qur’an (Beirut: Da>r al-‘Ilm, 1977), h. 21.
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5. Tafsi@r Tahli@li@
Metode Tahli@li@ berarti menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan cara meneliti
semua aspeknya dan menyingkap seluruh maksudnya, dimulai dari uraian makna
kosa kata, makna kalimat, maksud setiap ungkapan, kaitan antar pemisah
(muna>sabah) sampai sisi-sisi keterkaitan antar pemisah itu (wajh al-muna>sabah)
dengan bantuan asba>b al-nuzu>l, riwayat-riwayat yang berasal dari Nabi Muhammad
saw., sahabat, dan ta>bi’i@n. Prosedur ini dilakukan dengan mengikuti susunan mushaf,
ayat per-ayat dan surah per-surah, metode ini terkadang menyertakan pula
perkembangan kebudayaan generasi nabi sampai ta>bi’i@n, terkadang pula diisi dengan
uraian-uraian kebahasaan dan materi-materi khusus lainnya yang kesemuanya
ditujukan untuk memahami al-Qur’an yang mulia.26
Dalam menerapkan metode ini, biasanya mufasir menguraikan makna yang
dikandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan
urutannya dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang
dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, konotasi kalimatnya,
latar belakang turun ayat, kaitannya dengan ayat-ayat yang lain, baik sebelum
maupun sesudahnya (muna>sabah), dan tak ketinggalan pendapat-pendapat yang telah
dikeluarkan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut baik yang disampaikan
oleh Nabi, sahabat, maupun para ta>bi’i@n, dan tokoh tafsir lainnya.27
26Abdul Hayy Al-Farmawi, Al-Bida>yah Fi@ Al-Tafsi@r Al-Maud}u’i: Dirasah Manhajiyyah
Maudhu’iyyah, terj. Rosihan Anwar, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya (Cet. I;
Bandung: Pustaka Setia, 2002 M/ Shafar 1423 H), h. 23-24.
27Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’a>n Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang
Beredaksi Mirip (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 68.
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Berdasarkan definisi-definisi tersebut, maka penulis dalam skripsi ini akan
membahas tentang prinsip pendidikan anak dalam QS al-S}affa>t/37:102 dengan
menggunakan metode tafsir tah}li@li@.
D. Kajian Pustaka
Dalam penelitian ini yang menjadi inti pembahasan adalah kajian tentang
prinsip-prinsip pendidikan anak Nabi Ibra>hi@m dalam al-Qur’an. Pada dasarnya telah
banyak literatur maupun karya ilmiah yang membahas tentang pendidikan anak,
meskipun dalam karya-karya tersebut tidak menyebutkan atau tidak membahas
secara spesifik tentang pendidikan anak yang dilakukan oleh Nabi Ibra>hi@m.
Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur dan karya ilmiah,
khususnya yang menyangkut dengan penelitian yang sedang diteliti dalam tulisan
ini, penulis telah menemukan sebuah karya ilmiah berupa skripsi yang membahas
tentang konsep pendidikan anak dalam al-Qur’an tetapi dengan subjek pendidik
yang berbeda yaitu Luqma>n al-Haki@m. Karya ini membahas bagaimana sosok
Luqma>n al-Haki@m mendidik anaknya dari kecil hingga dewasa dengan memberikan
pesan-pesan agama. Karya ini menggunakan pola tafsir tahli@li@ dalam penelitiannya.
Ayat yang menjadi objek penelitiannya adalah surah Luqma>n/31:12-19, terdapat 8
ayat yang dikaji sehingga membuat penelitian ini tidak terfokus untuk membahas
secara mendalam pada satu ayat tertentu sebagaimana pola tafsir tahli@li@.
Adapun pembahasan pada karya tulis ini juga menggunakan pola tafsir
tahli@li@, akan tetapi ayat yang menjadi objek penelitiannya berfokus pada QS al-
S{affa>t/37:102. Penelitian ini membahas secara mendalam bagaimana Nabi Ibra>hi@m
mendidik anaknya, tidak hanya sebatas memerintahkan untuk mendirikan salat dan
melarang untuk menyekutukan Allah tetapi lebih dari pada itu, Nabi Ibra>hi@m
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mendidik anaknya tentang ketauhidan, mendidik anaknya untuk patuh pada kedua
orang tua serta patuh pada perintah Allah dan sabar dalam menjalani ujian serta
cobaan dari Allah sekalipun yang menjadi taruhannya adalah nyawanya sendiri.
Adapun buku dan literatur-literatur yang terkait dengan tema pada tulisan ini
adalah:
1. Dr. Miftahul Huda, M.Ag, menulis buku yang berjudul ‘Interaksi Pendidikan-10
Cara Qur’an Mendidik Anak’ (Cet I; Malang: UIN Malang Press, 2008). Buku ini
membahas seputar metode atau cara mendidik anak dari sudut pandang al-Qur’an
dengan mengisahkan kisah-kisah para nabi sebagai contoh dalam mendidik
seorang anak. Termasuk salah satu kisah yang diangkat dalam buku tersebut
adalah kisah Nabi Ibra>hi@m dalam mendidik anaknya yaitu Isma>‘i@l.
Buku ini hanya membahas sekilas tentang kisah Nabi Ibra>hi@m ketika mendidik
Isma>‘i@l, sehingga tidak akan cukup untuk menjadi sebuah referensi dalam
mendidik anak versi Nabi Ibra>hi@m. Sementara penelitian ini akan mencoba untuk
mengupas lebih dalam tentang metode-metode yang digunakan Nabi Ibra>hi@m
dalam mendidik anaknya.
2. N. Hartini, menulis jurnal yang berjudul ‘Metodologi Pendidikan Anak Dalam
Pandangan Islam (Studi tentang cara-cara Rasulullah saw. dalam mendidik
anak)’ (Jurnal Pendidikan Agama Islam - Ta‘lim Vol. 9 No. 1 - 2011). Jurnal ini
berisi tentang metode-metode yang dicontohkan oleh Rasulullah saw. dalam
mendidik anak. Setidaknya ada enam metode yang diajarkan Rasulullah saw.
yaitu metode dialog, metode kisah, metode keteladanan, metode praktik dan
perbuatan, metode ibrah dan mau‘izah, dan metode targi@b wa tarhi@b. Walaupun
sosok pendidik dalam jurnal ini adalah Rasulullah saw.
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Berbeda dengan pembahasan pada penelitian ini yang menjadikan Nabi Ibra>hi@m
sebagai objek pendidik, maka metode dan caranya pula akan berbeda. Hal ini
karena Nabi Ibra>hi@m terkenal sebagai seorang ayah yang sangat taat beribadah
kepada Allah dan kisahnya sebagai seorang ayah diabadikan dalam al-Qur’an.
E. Metodologi Penelitian
Untuk menganalisis sebuah objek penelitian yang bersentuhan langsung
dengan tafsir, maka diperlukan sebuah metodologi penelitian tafsir.28 Sebagai kajian
yang bersifat literal, maka sumber data dalam penelitian ini sepenuhnya didasarkan
pada riset kepustakaan (library research). Upaya mengumpulkan dan menganalisis
data yang diperlukan dalam pembahasan skripsi ini menggunakan beberapa metode
yang meliputi jenis penelitian, metode pendekatan, teknik pengumpulan data, dan
teknik pengolahan dan analisis data.
1. Jenis Penelitian
Untuk mencapai hasil yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan
kajian ini dapat terlaksana dengan baik, sesuai prosedur keilmuan yang berlaku,
maka perlu ditetapkan metode penelitiannya sebab hal tersebut merupakan
kebutuhan yang cukup urgen.
Jenis penelitian pada tulisan ini adalah penelitian pustaka yang bersifat
deskriptif, yaitu berusaha untuk mengembangkan penelitian yang sudah ada
sebelumnya dengan memokuskan penelitian terhadap QS al-S{affa>t/37:102.
28Metodologi penelitian tafsir adalah pengetahuan mengenai cara yang ditempuh mufasir
dalam menelaah, membahas, dan merefleksikan kandungan al-Qur’an secara apresiatif berdasarkan
kerangka konseptual tertentu sehingga menghasilkan suatu karya tafsir yang refresentatif. Lihat Abd.




Metode pendekatan yang dimaksudkan adalah metode yang menjelaskan
perspektif yang digunakan dalam membahas objek penelitian atau pengumpulan pola
pikir yang digunakan untuk membahas objek penelitian.29 Istilah pendekatan ini juga
diartikan sebagai proses dan cara mendekati suatu objek. Dalam bahasa Arab istilah
ini disebut al-ittijah al-fikri (arah pemikiran), sedangkan dalam bahasa Inggris
digunakan kata approach. Adapun makna pendekatan sebagai cara kerja yaitu
wawasan ilmiah yang dipergunakan seseorang untuk mempelajari suatu objek dan
aspek-aspek dari objek yang dibahas.30 Terkait dengan penelitian ini, maka
pendekatan yang digunakan penulis adalah pendekatan ilmu tafsir sebagai salah satu
bagian dari beberapa pendekatan yang dikenal dalam penelitian agama. Hal ini dapat
ditempuh menggunakan salah satu dari empat metode penafsiran yang berkembang
saat ini yaitu, Metode Tahli@li@, Metode Ijma>li@, Metode Muqa>ran, dan Metode
Maud}u>‘i@.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian skripsi ini termasuk dalam kategori penelitian yang bersifat
kualitatif, oleh karena itu instrumen kerjanya adalah kajian kepustakaan (library
research), mengingat semua data yang menjadi acuan dalam skripsi ini berasal dari
bahan-bahan tertulis, baik dalam bentuk kitab, buku maupun media bacaan lainnya
yang representatif serta relevan dengan objek pembahasan. Maka dalam penelitian
ini, penulis menggunakan al-Qur’an sebagai sumber utama yang ditunjang dengan
29Tim Penyusun Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah,-
Skripsi, Tesis, dan Desertasi (Makassar: UIN Alauddin, 2008), h. 11-12.
30Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penulisan Tafsir Maud}u>‘ i@ (Yogyakarta: Pustaka al-
Zikra, 2011), h. 98.
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kitab-kitab tafsir, buku-buku keislaman dan buku-buku tentang pendidikan serta
artikel dan literatur-literatur yang berkaitan dengan interaksi pendidikan.
4. Teknik Pengolahan & Analisis Data
Sebagaimana pengumpulan data skripsi ini bersumber dari kepustakaan
(library research), maka pola kerjanya bercorak deskriptif dan bersifat kualitatif,31
serta dianalisis dengan menggunakan analisis isi (content analysis).32 Hal ini
dilakukan untuk menganalisis makna-makna yang terkandung dalam al-Qur’an yang
berkaitan dengan pendidikan anak. Selain itu juga digunakan analisis bahasa
(linguistic analysis) dan analisis konsep (concept analysis). Analisis bahasa
digunakan untuk memperoleh gambaran yang utuh dari segi semantik, etimologi,
morfologi dan leksikal sebagai bahan masukan untuk dianalisis dan diinterpretasi
lebih lanjut. Sedangkan analisis konsep dimaksudkan untuk menganalisis kata-kata
pokok yang mewakili sebuah gagasan atau konsep.33
Setelah semua data yang diperlukan telah terhimpun dan dianalisis secara
cermat, maka ada tiga teknik yang telah dipakai dalam pengambilan suatu
kesimpulan, yaitu:
1. Teknik pengolahan data dengan cara menganalisis data dan informasi yang telah
diperoleh, namun masih berserakan lalu dikumpulkan dan dianalisis sehingga
menjadi data dan informasi yang utuh dan dapat memberi gambaran sebenarnya
tentang objek yang diteliti. Teknik analisis data seperti ini dilakukan dengan
31Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi revisi (Cet. XXI; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 1989), h. 4.
32Neon Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. VIII; Yogyakarta: Reka Sarasin,
1996), h. 49.
33Imam Bamadib, Falsafat Pendidikan Islam dan Metode (Cet. VII; Yogyakarta: Andi Opset,
1994), h. 89.
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berangkat dari data yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang
bersifat khusus atau yang diistilahkan dengan teknik analisis deduktif.34
2. Teknik analisis data secara induktif yaitu data yang telah dikumpulkan dan telah
diramu sedemikian rupa, ditelaah kembali dan dianalisis dengan berangkat dari
fakta-fakta yang khusus lalu ditarik kesimpulan yang bersifat umum, sehingga
dapat memberi pengertian sekaligus kegunaan data tersebut.35
3. Teknik analisis data dengan cara membandingkan antara satu persoalan dengan
persoalan yang lainnya, memperhatikan hubungan, persamaan dan perbedaan lalu
menarik suatu kesimpulan. Teknik analisis seperti ini dikenal dengan istilah
komparatif.36
Dalam penelitian ini, langkah yang ditempuh dalam pengolahan data tersebut
menggunakan pola tafsir tah}li@li@ yaitu sebagai berikut:37
a. Menyebutkan sejumlah ayat yang akan dibahas dengan memperhatikan
urutan-urutan ayat dalam mushaf.
b. Menjelaskan arti kosa kata (mufrada>t) yang terdapat dalam ayat yang
dibahas.
c. Memberikan garis besar maksud beberapa ayat sehingga pembaca
memperoleh gambaran umum maksud dari ayat tersebut.
34Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I (Cet. XVI; Yogyakarta: Yayasan Penerbit
Fakultas Fsikologi UGM, 1984), h 42.
35Sutrisno Hadi, Metodologi Research, h. 42.
36Winamo Surakhmat, Dasar-dasar Teknik Research (Cet. IV; Bandung: CV.Tarsita, 1977),
h. 122.
37Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penulisan Tafsir Maud}u>‘ i@, h. 38-39.
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d. Menerangkan konteks ayat, ini berarti dalam memahami pengertian satu
kata dalam rangkaian satu ayat, harus melihat konteks kata tersebut
dengan seluruh kata dalam ayat yang dibahas.
e. Menjelaskan asba>b al-nuzu>l ayat tersebut sehingga dapat membantu
memahami ayat yang dibahas (jika ada).
f. Menjelaskan muna>sabah ayat yang dibahas.
g. Memperhatikan keterangan-keterangan yang bersumber dari Nabi,
Sahabat dan Tabi‘in.
h. Memberikan penjelasan final mengenai maksud ayat tersebut dari
berbagai aspeknya pada penjelasan yang telah diperoleh.
Di samping itu penulis menggunakan beberapa teknik interpretasi sebagai
alat untuk menganalisis data yang telah ada, terutama pada pelacakan konsep dasar
dari sebuah masalah yang akan dikaji. Teknik interpretasi yang dimaksud antara
lain, interpretasi tekstual, yaitu melakukan penafsiran antara ayat dengan ayat atau
ayat dengan hadis,38 interpretasi sistematis, yaitu menggambarkan adanya
muna>sabah antara ayat dengan ayat,39 interpretasi kultural, yaitu penggunaan ilmu
pengetahuan yang mapan dalam memahami dan menafsirkan al-Qur’an,40
interpretasi linguistik, yaitu menafsirkan al-Qur’an menggunakan pendekatan ilmu
bahasa Arab.41
38Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penulisan Tafsir Maud}u>‘ i@, h. 133-135.
39Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penulisan Tafsir Maud}u>‘ i@, h. 189.
40Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penulisan Tafsir Maud}u>‘ i@, h. 183.
41Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penulisan Tafsir Maud}u>‘ i@, h. 154.
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F. Tujuan dan Kegunaan
Dari uraian di atas, maka penelitian ini diarahkan pada beberapa tujuan,
yaitu:
1. Untuk mengetahui esensi pendidikan Nabi Ibra>hi@m.
2. Untuk mengetahui prinsip pendidikan yang digunakan Nabi Ibra>hi@m yang
tergambar dalam QS al-S{affa>t/37:102.
3. Untuk mengetahui urgensi pengabadian al-Qur’an tentang pendidikan
Nabi Ibra>hi@m.
Selanjutnya melalui penjelasan dan deskripsi di atas, diharapkan penelitian
ini memberikan beberapa kegunaan diantaranya:
1. Mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan dengan judul skripsi ini,
sedikit banyaknya akan menambah wawasan dan khazanah ilmu
pengetahuan dalam kajian tafsir dan bisa menjadi sumbangsi bagi insan
akademik serta bisa menjadi sesuatu yang memajukan lembaga
pendidikan khususnya fakultas ushuluddin baik di masa sekarang maupun
di masa yang akan datang.
2. Dari hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan sebagai bahan informasi
penting bagi pemerhati kajian tafsir sekaligus sebagai bahan bacaan atau
referensi khususnya dalam pendidikan anak sekaligus sebagai bahan
pustaka di berbagai lembaga kelimuan.
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BAB II
GAMBARAN UMUM PENDIDIKAN ISLAM
A. Pengertian Pendidikan Islam
Pendidikan merupakan suatu perbuatan, tindakan dan praktik. Namun hal
tersebut tidak bisa dianggap sebagai suatu hal yang mudah, sederhana dan tidak
memerlukan pemikiran. Karena istilah praktik itu mengandung implikasi tentang
penuangan teori ke dalam praktik, sehingga praktik pendidikan itu jelas garis, dasar,
arah dan tujuannya.1
Di dalam buku Modern Philosophies of Education, karya John S. Brubacher
dikemukakan bahwa pendidikan diartikan sebagai proses timbal balik dari setiap
pribadi manusia dalam penyesuaian dirinya dengan teman dan dengan alam semesta.
Pendidikan pula merupakan proses yang terorganisir untuk mengembangkan semua
potensi-potensi manusia, moral, intelektual dan jasmani (fisik), oleh dan untuk
kepentingan pribadinya dan kegunaan masyarakatnya yang diharapkan demi
menghimpun semua aktivitas tersebut bagi tujuan hidupnya.2
Lebih jauh, Azyumardi Azra mengemukakan, pendidikan merupakan suatu
proses penyiapan generasi muda untuk menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan
hidupnya secara lebih efektif dan efesien.3
1Harry Noer Ali, Prinsip-Prinsi dan Metode Pendidikan Islam (Cet.II; Bandung: CV.
Deponegoro, 1992), h. 13.
2John S. Brubacher, Modern Philosophies of Education, Forth Edition (New Delhi: Mc.
Graw-Hill Publishing Company, 1981), h. 371.
3Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru
(Jakarta: Ogos Wacana Ilmu, 2002), h. 3-4.
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Dari beberapa pengertian pendidikan di atas, nampak bahwa pengertian
tersebut masih bersifat umum. Pembentukan kepribadian misalnya belum memberi
gambaran konsep kepribadian model yang mana yang diinginkan. Bila pengertian-
pengertian tersebut dikaitkan dengan kata-kata Islam, atau ungkapan yang lebih
sederhananya adalah pendidikan Islam, jelas akan memunculkan pengertian-
pengertian atau definisi yang baru, di samping menjelaskan pula perbedaan yang
menjadi karakteristik tertentu dari pendidikan Islam.
Sebagai agama yang bersumber pada wahyu (al-Qur’an) dan Sunnah, Islam
terbukti memiliki ajaran yang komprehensif, yaitu ajaran yang tidak hanya ditujukan
untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia ini, melainkan juga di akhirat nanti.
Dengan sifatnya yang demikian itu, Islam memiliki ciri ajaran tauhid dan persatuan,
memuliakan manusia, memandang hukum alam sebagai ketentuan Tuhan,
menghargai akal dan ilmu, memberikan kebebasan, kemerdekaan, keadilan dan
persaudaraan, mengutamakan amal, mendorong terciptanya akhlak yang mulia,
mengajarkan kehidupan sosial, mengutamakan toleransi, mengutamakan
kepemimpinan yang beriman, dan menghendaki ulama yang ahli dalam bidangnya.4
Selanjutnya, jika kata pendidikan dan Islam disatukan menjadi pendidikan
Islam, artinya secara sederhana adalah pendidikan yang berdasarkan ajaran Islam
yang dengan ciri-cirinya sebagaimana tersebut di atas. Secara umum, definisi yang
bertemakan pendidikan Islam itu mengacu kepada suatu pengertian bahwa yang
dimaksud dengan pendidikan Islam adalah upaya membimbing, mengarahkan, dan
4H.M. Arifin, Menerabas Krisis Pendidikan Dunia Islam, (Cet. II; Jakarta: Golden Trayon
Press, 1992), h. 16.
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membina peserta didik yang dilakukan secara sadar dan terencana agar terbina suatu
kepribadian yang utama sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.5
Sedangkan menurut H.M. Arifin, pendidikan Islam adalah usaha orang
dewasa muslim yang bertaqwa secara sadar mengarahkan dan membimbing
pertumbuhan serta perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui
ajaran Islam ke arah pertumbuhan dan perkembangan pada titik yang maksimal.6
Ibrahim mengemukakan pengertian pendidikan Islam secara luas yaitu, suatu
sistem pendidikan yang memungkinkan seseorang dapat mengarahkan kehidupannya
sesuai dengan cita-cita dan tujuan Islam sehingga dengan mudah mereka dapat
membentuk kehidupannya sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini menekankan adanya
aspek keseimbangan dan keserasian hidup manusia, yaitu jasmani-rohani, jiwa-raga
atau dalam konteks yang lebih makro, adanya keseimbangan antara urusan duniawi
dan ukhrawi.7
Lebih sederhana, H.M. Djumransjah dan Abdul Malik Karim Amrullah dalam
bukunya ‘Pendidikan Islam’ menjelaskan, istilah pendidikan secara sederhana dapat
diartikan sebagai ‘usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan
nilai-nilai yang terdapat di dalam masyarakat dan bangsa.’ Dengan demikian maka
5Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Cet. IX; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004),
h. 340.
6H.M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam-Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner (Cet. IV; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 22.
7H.M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum) (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara,
1991), h. 3.
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makna pendidikan Islam dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan ajaran-ajaran Islam.8
Senada dengan pengertian sebelumnya, Ahmad Tafsir menjelaskan bahwa
pendidikan Islam adalah bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang
yang lain agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.9
Definisi tersebut menggambarkan bahwa nafas keislaman dalam pribadi
seorang muslim merupakan inti yang menggerakkan prilaku yang diperkokoh dengan
ilmu pengetahuan yang luas, sehingga ia mampu memberikan jawaban yang tepat
guna menghadapi tantangan perkembangan ilmu dan teknologi. Oleh karena itu,
pendidikan Islam memiliki ruang lingkup yang berubah-ubah menurut waktu yang
berbeda-beda. Ia bersikap lentur terhadap perkembangan kebutuhan umat manusia
dari waktu ke waktu.
B. Term-Term Pendidikan dalam Bahasa Arab
Terkait dengan masalah pendidikan, ada tiga term yang biasanya dipakai
dalam al-Qur’an yaitu al-Tarbiyah, al-Ta‘li@m, dan al-Ta’di@b.
a. al-Tarbiyah
Para ulama berbeda pendapat tentang asal kata Tarbiyah, ada yang
berpendapat bahwa Tarbiyah berasal dari kata-kata raba>-yarbu> yang berarti
8HM Djumransjah dan Abdul Malik Karim Amrullah, Pendidkan Islam “Menggali Tradisi
Mengukuhkan Eksistensi” (Malang: UIN Malang Press, 2007), h. 1.
9Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. IX; Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2010), h. 32.
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bertambah,10 raba>-yarbi@ yaitu tumbuh dan berkembang dan rabba-yurabbi yang
berarti memperbaiki, menguasai, memimpin, menjaga, dan memelihara.11
Sedangkan al-Ra>gib al-As}fahani@ berpendapat bahwa Tarbiyah berasal dari
kata-kata al-rabb yang berarti mengantarkan sesuatu kepada kesempurnaannya
secara bertahap atau membuat sesuatu menjadi sempurna secara berangsur-angsur.12
Abdul Muin Salim mengemukakan bahwa Tarbiyah berasal dari kata ra>bi yang
bermakna tumbuh dan bertambah, dengan kata lain term Tarbiyah berkonotasi
perkembangan, sedangkan rububiyah bermakna pemeliharaan.13
Kata rabb dengan segala bentuk asal katanya, terulang sebanyak 872 kali
dalam al-Qur’an14 dan digunakan untuk menjelaskan arti yang bermacam-macam
misalnya kata ini digunakan untuk menerangkan salah satu sifat atau perbuatan
Tuhan yaitu rabbal-‘a>lami@n yang diartikan sebagai pemelihara, pendidik, penjaga,
pengawas, dan penguasa seluruh alam.15
Ibnu Munzir mengatakan bahwa kata al-rabb berarti memperbaiki, menguasai
urusan, menuntun, memelihara dan menjaga.16 Sedangkan Lois Ma’lu>f memberikan
10Abu> al-Husain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya> al-Ra>zi, Mujmal al-Lugah: Mu‘jam al-Lugah
min al-Us}u>l (Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), h. 314.
11Abu al-Husain Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya> al-Ra>zi, Mujmal al-Lugah: Mu‘jam al-Lugah
min al-Us}u>l, h. 314.
12Al-Ra>gib al-As}faha>ni, Mu‘jam al-Mufrada>t li al-Fa>z al-Qur’an (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.),
h. 189.
13Abdul Muin Salim, Jalan Lurus Menuju Hati Sejahterah: Tafsir Surah al-Fatihah (Cet. I;
Jakarta: Yayasan Kalimah, 1999), h. 39.
14Muhammad Fuad Abd al-Ba>qi, Mu‘jam al-Mufahras\ li al-Fa>z al-Qur’an (t.dt.), h. 362-380.
15Lihat QS al-Fa>tih}ah/01: 2, QS al-Baqarah/02: 131, QS al-Ma>idah/05: 28, QS al-An’am/06:
45, 71, 162, 164, QS al-A‘ra>f/07: 154.
16Ibnu Munzir,Lisa>n al-‘Arab, Jilid I (Mesir: Da>r al-Misriyyah, t.th.), h. 384-389.
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pengertian kata al-rabb yakni memiliki, memperbaiki menambah, mengumpulkan,
dan memperindah.17
Sedangkan Abdul Rah}man al-Nah}la>wi18 berpendapat bahwa al-Tarbiyah
terdiri dari empat makna yaitu: menjaga dan memelihara fitrah19 anak agar dewasa,
mengembangkan seluruh potensi, mengarahkan seluruh fitrah atau potensi menuju
kesempurnaan dan dilaksanakan secara bertahap.
Dengan demikian term al-Tarbiyah mengandung konsep bahwa proses
pemeliharaan atau rububiyah dalam pembawaan fitrah anak secara berangsur-angsur
sampai mencapai tingkat kedewasaan yang sempurna dan mampu melaksanakan
fungsi hidup sebaik-baiknya.
b. al-Ta‘li@m
Istilah lain yang digunakan di dalam al-Qur’an tentang makna pembinaan
atau pendidikan yakni, al-Ta‘li@m, yang berasal dari kata ‘allama-yu‘allimu-ta‘li@man
yang berarti pengajaran yang bersifat pemberian atau penyampaian, memberi tanda
pemahaman, dan menjadi terampil. Dapat pula diartikan sebagai pemberi pengaruh
pada sesuatu yang berbeda dengan yang lain.20
17Lois Ma’luf, al-Munjid fi@ al-Lugah wa al-A‘la>m (Cet. XXXVII; Beirut: Da>r al-Masyriq,
1997), h. 243-244.
18Abd Rahman al-Nahlawi, Us{u>l al-Tarbiyahh al-Isla>miyah wa Asa>li@buhu (Damsyiq Syriah:
Da>r al-Fikr, 1988), h. 12-13.
19Fitrah adalah suatu kekuatan atau kemampuan (potensi terpendam) yang
menetap/menancap pada diri manusia sejak awal kejadiannya, untuk komitmen terhadap nilai-nilai
keimanan kepada-Nya cenderung kepada kebenaran.
20Abu> al-Husain Ah{mad bin Faris bin Zakariya>, Maqa>yis al-Lugah, Juz III (Mesir: Mus}t}afa
al-Ba>b al-Halabi, 1971), h. 109.
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Menurut Jalal al-Fattah,21 salah seorang yang menawarkan istilah ini (al-
Ta‘li@m) mengemukakan bahwa istilah yang komprehensif dan universal untuk
mewakili term Tarbiyah adalah istilah al-Ta‘li@m berhubungan dengan pemberian
bekal pengetahuan. Karena dalam al-Qur’an pengetahuan itu memberikan
kedudukan yang tinggi sebagaimana dijelaskan dalam QS Al-Muja>dalah/58:11.
 ِﺲِﻟﺎ َ َْﻤﻟا ِﰲ اﻮُﺤ ﺴََﻔﺗ َُْﲂﻟ َﻞ ِﻗ اَذ ا اُﻮ َٓﻣ  َﻦ ِ ا َﺎ ﳞ  َ ْﻓَﺎﻓ اﻮُﺤَﺴ َ ﯾ ُ ا ِﺢَﺴْﻔ او ُ ُ ا َﻞ ِﻗ اَذ اَو َُْﲂﻟ
 ِْﻌﻟا اُﻮﺗو  َﻦ ِ اَو ُْﲂ ِﻣ اُﻮ َٓﻣ  َﻦ ِ ا ُ ا َِﻊﻓَْﺮ  او ُ ُ َﺎﻓ َْﲅ َدﺎ َ َر ِﺑ ُ اَو ٍت ٌﲑ ِ َﺧ َنُﻮﻠَﻤَْﻌﺗ ﺎَﻤ
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu: “berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu, dan apabila dikatakan: “berdirilah kamu”, maka
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat dan Allah Maha
teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.22
Al-Ta‘li@m adalah pembelajaran secara terus-menerus sejak manusia lahir
melalui pengembangan fungsi-fungsi pendengaran, penglihatan dan hati, artinya
tidak berhenti pada pencapaian pengetahuan dalam wilayah kognisi semata, tetapi
terus menjangkau wilayah psikomotor dan afeksi.23 Ruang lingkup semacam ini
dapat didasarkan pada firman Allah swt. dalam QS Al-Nah}l/16:78.
 َﻌَﺟَو ًﺎ ْ َﺷ َنﻮَُﻤﻠَْﻌﺗ َﻻ ُْﲂِ ﺎَﻬﻣ  ِنﻮُُﻄﺑ ﻦ ِّﻣ ُﲂَﺟَﺮْﺧ  ُ ّ اَو َﻟ َﻞ ْﻟا ُُﲂاَو َﻊْﻤ ﺴ ُْﲂﻠََﻌﻟ َةَﺪِ ْﻓ اَو َرﺎَْﺼﺑ َنوُﺮُﻜَْﺸ
21Abdul Fattah Jalal, Min al-Us}u>l al-Tarbiyahh fi@ al-Isla>m, terj. Hery Noor Aly, Asas-Asas
Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: CV. Diponegoro, 1988), h. 41.
22Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 543.
23Abdul Fattah Jalal, Min al-Us}u>l al-Tarbiyahh fi@ al-Isla>m, terj. Hery Noor Aly, Asas-Asas
Pendidikan Islam, h. 41.
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Terjemahnya:
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan
hati nurani, agar kamu bersyukur.24
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa term al-Ta‘li@m adalah proses
pentransferan ilmu pengetahuan (umum, dan agama) terhadap anak melalui orang
tua sebagai pembina utama, yang dilakukan secara terus-menerus, mulai dari janin
hingga lahir menuju dewasa dan seterusnya.
c. al-Ta’di@b
Menurut bahasa, al-Ta’di@b berasal dari kata addaba yang dapat diartikan
kepada proses mendidik yang lebih tertuju pada pembinaan atau penyempurnaan
akhlak atau budi pekerti pada seorang yang dididik.25
Muhammad al-Nuqaib al-Attas26 mengatakan bahwa istilah yang paling
tepat digunakan untuk menggambarkan secara utuh tentang konsep pendidikan
Islam adalah al-Ta’di@b, dengan alasan bahwa pada hakekatnya pembinaan itu
menanamkan adab serta prilaku sopan santun kepada pribadi Muslim yang pada
akhirnya akan menumbuh kembangkan peradaban Islam.27
Dengan pemaparan ketiga konsep di atas, maka terlihatlah bahwa konsep
tarbiyah, ta‘li>m dan ta’di>b dapat digunakan secara bersama-sama untuk pendidikan
Islam. Apabila dilihat dari unsur kandungannya, ketiga term di atas memiliki
kesamaan dan keterkaitan kandungan yang saling mengikat satu sama lain yakni
24Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 275.
25Ibrahim Anis, Mu‘jam al-Wasi@t, Juz I (Beirut: Da>r al-Fikr, 1975), h. 9-10.
26Muhammad Nuqaib al-Attas, Aims and Objektive of Islam Education (Jeddah: King Abd
al-Azi@z University, 1979), h. 52.
27Muhammad Nuqaib al-Attas, Aims and Objektive of Islam Education, h. 52.
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memelihara dan mendidik anak. Sedangkan jika ditinjau dari segi penekanannya,
maka terdapat titik perbedaan antara satu dengan lainnya.
Istilah tarbiyah titik tekannya berfokus pada bimbingan anak supaya berdaya
(punya potensi) dan tumbuh kelengkapan dasarnya serta dapat berkembang secara
sempurna.
Sedangkan istilah ta‘li@m berfokus pada penyampaian ilmu pengetahuan yang
benar, pemahaman, pengertian, tanggung jawab dan penanaman amanah kepada
anak. Oleh karena itu, ta‘li@m di sini mencakup aspek-aspek pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan seseorang dalam hidupnya dan pedoman prilaku yang
baik.
Adapun istilah ta’di@b, merupakan suatu gagasan pendidikan dalam Islam
yang membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang seutuhnya, yang
menyadari sepenuhnya akan tanggung jawab dirinya kepada Tuhan yang haq, yang
memahami dan menunaikan kewajiban terhadap dirinya sebagai hamba yang
sekaligus sebagai khalifa di muka bumi. Dalam struktur konseptualnya, ta’di@b sudah
mencakup unsur-unsur pengetahuan (‘ilm), pengajaran (ta‘li@m), dan pengasuhan
yang baik (Tarbiyah).
Dengan melihat pengertian ketiga term di atas, penulis cenderung untuk
menggunakan ta’di@b sebagai istilah yang lebih tepat untuk menggambarkan tentang
pendidikan Islam, karena dalam istilah ta’di@b, ketiga realita, manusia, alam, dan
Tuhan diakui keberadaannya, dengan Tuhan sebagai sumber dari segalanya (alam
dan semesta). Dengan demikian, ta’di@b lebih lengkap sebagai term yang
mendeskripsikan proses pendidikan Islam yang sesungguhnya. Dengan proses ini
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diharapkan lahir insan-insan yang memiliki integritas kepribadian yang utuh dan
lengkap.
C. Metode Pendidikan
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat urgen dalam kehidupan seorang
manusia, karena dengan pendidikan manusia mampu mengembangkan potensi yang
dimilikinya. Untuk itu dibutuhkan metode agar sebuah pendidikan dapat berjalan
secara maksimal, efektif dan tepat sasaran.
Beberapa metode pendidikan yang umumnya digunakan orang tua untuk
mendidik anaknya di antaranya adalah sebagai berikut:
a. Metode Penyampaian (tabli@g)
Dalam dunia pendidikan tabli@g merupakan metode yang paling sering
digunakan dan dapat dijumpai di mana saja, antara guru kepada muridnya, dosen
kepada mahasiswa, bahkan antara orang tua dan anaknya. Metode ini sudah ada dan
telah digunakan pada zaman dahulu, bahkan Rasulullah menggunakan cara ini untuk
menyebarkan agama Islam ke pelosok negeri.
Dalam bahasa Arab kata tabli@g berarti sampai, mengenai sasaran, atau
mencapai tujuan. Bila dikaitkan dengan ucapan, maka kata ini berarti fasih, terang,
jelas maknanya, tepat mengungkapkan apa yang dikehendaki.28
Terkait dengan metode ini, salah satu dalil yang menjelaskannya terdapat
dalam QS al-Ma>idah/05:67.
 ْﻢﻟ ن اَو َﻚِّ ﺑر ﻦِﻣ َﻚَْﯿﻟ ا َِلﺰ  ﺎَﻣ ْﻎ ِّ َﻠﺑ ُلﻮُﺳﺮﻟا َﺎ ﳞ  َ َﺗ َﻌْﻔﺎََﻤﻓ ْﻞ َﺳِر َﺖْﻐَﻠﺑ َﻦِﻣ َﻚُﻤِﺼَْﻌﯾ ُ ّ اَو َُﻪَﺘﻟﺎ ِسﺎﻨﻟا
 َﻦِﺮِﻓَﲀْ ا َمَْﻮْﻘﻟا يِﺪَْﳞ َﻻ َ ّ ا نا
28M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, Juz I (Cet. I; Jakarta:
Lentera Hati, 2007), h. 128.
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Terjemahnya:
Wahai Rasul! sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika
tidak engkau kerjakan (apa yang diperintahkan itu), berarti engkau tidak
menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau dari (gangguan)
manusia. Sungguh Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.29
Metode pendidikan dari ayat di atas bahwa tabli@g adalah metode yang dapat
diperkenalkan bagi dunia pendidikan modern saat ini, yaitu metode pendidikan yang
tidak sekedar menyampaikan pelajaran dari guru kepada muridnya, tetapi dalam
metode tersebut terkandung beberapa persyaratan untuk terciptanya efektifitas
belajar mengajar.30
b. Metode bi al-h}ikmah
Metode bi al-h}ikmah adalah metode yang menitik beratkan ungkapan dan
argumen yang menarik jiwa peserta didik sehingga mereka terdorong untuk
menerima dan mengamalkan pesan yang terkandung dalam ungkapan tersebut. Al-
h}ikmah adalah kata yang banyak diperdebatkan maknanya oleh ulama. Cara inilah
yang ditempuh dan digunakan oleh Luqma>n al-Haki@m dalam mendidik anaknya.
Ketika mengajar anaknya agar dia bertaqwa, Luqma>n tidak hanya berkata
bertaqwalah kamu kepada Allah. Tetapi dia menggunakan ungkapan yang lebih
menarik yaitu, “hai anakku jadikanlah taqwa kepada Allah sebagai perdagangan,
niscaya kamu mendapat keuntungan tanpa modal.”31 Untuk menggunakan metode bi
al-h{ikmah ini, seorang guru dituntut dapat menyusun kata-kata yang lebih menarik
dan menyentuh jiwa.
29Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 119.
30Nanang Gojali, Tafsir dan Hadis Tentang Pendidikan (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia,
2013), h. 227.
31Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi (Cet. II; Yogyakarta: Zanafa Publishing, 2012), h. 120.
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Metode ini juga telah dijelaskan di dalam al-Qur’an pada QS al-Nah{l/16:125
 ْﻟِدﺎ َ َو َِﺔﻨ َﺴَْﺤﻟا ِﺔَﻈِﻋْﻮَْﻤﻟاَو َِﺔْﳬِْﺤﻟ ِ  َﻚِّ ﺑَر ِﻞ ِ َﺳ ِﱃا ُعْدا ُﻢﻬ ِ ِﱵﻟ ُﻦَﺴْﺣ  َِﱔا َﻤِﺑ َُﲅْ  َﻮُﻫ َﻚﺑَر ن ﻦ
 َﻦ ِﺪَﺘْﻬُْﻤﻟ ِ  َُﲅْ  َﻮُﻫَو ِ ِ ِ َﺳ ﻦَﻋ ﻞَﺿ
Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang
baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.32
c. Metode Diskusi (jadal)
Metode lain yang diterapkan dalam dunia pendidikan adalah metode jadal,
yaitu suatu metode pendidikan dengan cara adu kebenaran melalui uji argumentasi
melalui diskusi, debat, seminar, dan sejenisnya. Akan tetapi metode ini tidak mudah
dilakukan karena pada tataran pelaksanaannya, para peserta sering keluar dari alur
muja>dalah dengan tujuan mencari kebenaran. Inilah yang biasanya memunculkan
perdebatan yang tidak sehat dan biasanya akibat dari perdebatan yang tidak sehat ini
akan menimbulkan polemik yang sering berujung pada pertentangan dan
permusuhan.
Oleh karena itu, metode jadal ini dapat digunakan selama masih berada
dalam batasan-batasan kebaikan, dilakukan dengan kebaikan, debat yang didasari
keikhlasan untuk menemukan kebenaran.33 Hal ini telah dijelaskan Allah dalam QS
al-Nah{l/16:125
 ْﻟِدﺎ َ َو َِﺔﻨ َﺴَْﺤﻟا ِﺔَﻈِﻋْﻮَْﻤﻟاَو َِﺔْﳬِْﺤﻟ ِ  َﻚِّ ﺑَر ِﻞ ِ َﺳ ِﱃا ُعْدا ُﻢﻬ ِ ِﱵﻟ ُﻦَﺴْﺣ  َِﱔا َﻤِﺑ َُﲅْ  َﻮُﻫ َﻚﺑَر ن ﻦ
 َﻦ ِﺪَﺘْﻬُْﻤﻟ ِ  َُﲅْ  َﻮُﻫَو ِ ِ ِ َﺳ ﻦَﻋ ﻞَﺿ
32Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 281.
33Nanang Gojali, Tafsir dan Hadis Tentang Pendidikan, h. 231.
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Terjemahnya:
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang
baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.34
Penggunaan metode jadal dalam pembelajaran mestilah berhati-hati, tidak
boleh melanggar etika, menghujat, dan menghina atau merendahkan lawan debat, al-
Qur’an telah menjelaskan dan menggambarkan agar bermujadalah dengan yang baik.
d. Metode Cerita atau Kisah
Sebagai kitab suci yang berisi petunjuk dan tuntunan hidup, al-Qur’an selalu
menggunakan cerita atau kisah untuk memberi pemahaman kepada umat manusia.
Ada banyak kisah yang terdapat dalam al-Qur’an baik itu kisah orang-orang yang
berakhlak mulia maupun kisah tentang orang-orang yang berakhlak tercela. Kisah
orang-orang yang berakhlak mulia meliputi cerita para nabi, orang-orang saleh dan
orang-orang yang teguh imannya dalam menghadapi berbagai macam cobaan.
Sedangkan kisah orang-orang yang tercela meliputi cerita orang-orang yang
sombong, angkuh dan terlalu mencintai harta dan kekayaan dunia sehingga lupa
kepada Allah.35
Cerita atau kisah sebagai metode pendidikan ternyata mempunyai daya tarik
yang menyentuh perasaan. Islam menyadari akan adanya sifat alamiah manusia yang
menyukai cerita dan menyadari pengaruhnya sangat besar terhadap perasaan. Oleh
karena itu Islam mengeksploitasi cerita itu untuk dijadikan salah satu metode
pendidikan. Islam menggunakan berbagai jenis cerita sejarah faktual yang
34Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 281.
35Kadar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi, h. 125.
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menampilkan satu contoh kehidupan manusia yang dimaksudkan agar kehidupan
manusia bisa seperti pelaku yang ditampilkan contoh tersebut jika kisah itu baik.36
e. Metode Perumpamaan (ams\a>l)
Metode pendidikan berikutnya yang sering digunakan dalam pendidikan
adalah metode ams\a>l atau perumpamaan. Melalui ungkapan pemisalan, peserta didik
mudah memahami materi pelajaran dan lebih terdorong untuk melakukan karya-
karya nyata dan positif.
Al-Qur’an menyajikan banyak perumpamaan, baik itu perumpamaan orang-
orang yang mulia maupun perumpamaan orang-orang yang tercela. Salah satu
perumpamaan dalam al-Qur’an yang menceritakan tentang kalimah t}ayyibah
terdapat dalam QS Ibra>hi@m/14:24-25
 َْﻢﻟ ٍﺔَﺒ ِّﯿَﻃ ٍةﺮَﺠَﺸَﻛ ًﺔَﺒ ِّﯿَﻃ ًﺔَﻤ َِﳇ ًَﻼ َﻣ ُ ّ ا َب ََﴐ َﻒْﯿَﻛ ََﺮ ْﺻ َ  ﺎَُﻬﻠ ُﻋَْﺮﻓَو ٌﺖِﺑ ءﺎَﻤ ﺴﻟا ِﰲ ﺎَﻬ
 َلَﺎ ْﻣ ا ُ ّ ا ُبَِْﴬﯾَو َﺎ ِّﲠَر ِنْذ ِ  ٍﲔ ِ ُﰻ ﺎَﻬَُﳇ  ِﰐُْﺆﺗ ِﻨﻠ ََﻌﻟ ِسﺎﻛَﺬََﺘﯾ ْﻢُﻬﻠ َنوُﺮ
Terjemahnya:
Tidakkah kamu memperhatikan bagaimana Allah telah membuat
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya kuat dan
cabangnya (menjulang) ke langit,
(Pohon) itu menghasilkan buahnya pada setiap waktu dengan seizin Tuhannya.
Dan Allah membuat perumpamaan itu untuk manusia agar mereka selalu
ingat.37
Gambaran perumpamaan pada ayat di atas tentang sebuah pohon yang
akarnya kuat menembus bumi dan cabang serta rantingnya menjulang ke angkasa
untuk sebuah kalimah t}ayyibah, bertujuan agar objek yang diajak bicara lebih mudah
36Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Hidaya Karya Agung, 1992), h. 47.
37Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 259.
34
memahami pentingnya memiliki prinsip tauhid yang kuat dalam menempuh
perjalanan kehidupan di dunia.38
Pembuatan perumpamaan akan membantu memahamkan dan mengingatkan
manusia terhadap makna perkataan karena hati lebih mudah dilunakkan dengan
perumpamaan-perumpamaan. Ia dapat menjelaskan makna dari yang tersembunyi
kepada yang jelas, dari yang dapat diketahui dengan pikiran kepada yang dapat
diketahui dengan tabiat. Dengan perumpamaan, sesuatu yang rasional bisa
disesuaikan dengan sesuatu yang indrawi, maka tercapailah pengetahuan yang
sempurna tentang sesuatu yang diumpamakan.39
f. Metode Keteladanan
Metode keteladanan adalah salah satu metode yang efektif dalam mendidik
anak. Tanpa keteladanan orang tua akan sulit mendapatkan ketaatan mutlak dari
anaknya. Rasulullah sebagaimana yang telah diketahui bahwa al-Qur’an adalah suri
teladan dalam setiap detik kehidupan beliau. Rasulullah mengajar dengan memberi
contoh  atau teladan. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim, diceritakan bahwa:
Rasulullah saw. senantiasa bangun untuk melakukan salat malam (tahajjud)
sehingga kedua mata dan kakinya bengkak, lalu beliau ditanya: “bukan kah
Allah telah mengampuni segala dosamu yang telah lalu dan yang akan
datang?” Nabi menjawab: “Apakah tidak pantas jika aku menjadi hamba yang
bersyukur?”40
38Nanang Gojali, Tafsir dan Hadis tentang Pendidikan, h. 233.
39Ahmad Must}a>fa al-Mara>gi, Tafsi@r al-Mara>gi, terj. Bahrum Abubakar, Tafsir al-Maragi, Juz
XIII, h. 280.
40Muhammad bin Isma‘i@l Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri al-Ju‘fi, S}ah}i@h al-Bukha>ri, Juz VI (Cet. I;
t.t.:Da>r T{u>q al-Naja>h, 1422 H), h. 135. Lihat juga Muslim bin al-Hajja>j Abu> al-Hasan al-Qusyairi@ al-
Naisa>bu>ri@, S{ahi@h Muslim, Juz IV (Beirut: Da>r Ihya’ al-Tura>s\ al-‘Arabi@, t.th.), h. 2172.
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Metode ini merupakan sebuah metode pendidikan dengan cara memberikan
contoh atau teladan sehingga tidak perlu bersusah payah menyeruh untuk melakukan
kebaikan karena secara tidak langsung perbuatan tersebut sudah menjadi contoh
untuk diikuti.
Al-Qur’an juga telah menjelaskan bagaimana Rasulullah mempunyai akhlak
dan suri teladan yang baik sebagai salah satu media untuk mengajar dan mendidik
umatnya. Hal ini telah dijelaskan dalam QS al-Ah{za>b/33:21.
ﻮُﺟَْﺮ  َنَﰷ ﻦَﻤِّ ﻟ ٌَﺔﻨ َﺴَﺣ ٌةَﻮْﺳ  ِ ا ِلﻮُﺳَر ِﰲ َُْﲂﻟ َنَﰷ ْﺪََﻘﻟ َ ا ْﻟاَو َﺮِٓﺧ ْ ا َمْﻮَﯿ ًاﲑِﺜَﻛ َ ا َﺮَﻛَذَو
Terjemahnya:
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan yang banyak mengingat Allah.41
g. Metode Dialog (Hiwa>r)
Hiwa>r (dialog) ialah percakapan silih berganti antara dua pihak atau lebih
melalui tanya jawab mengenai suatu topik yang mengarah kepada suatu tujuan. Al-
Nah}la>wi@42 menjelaskan, al-h}iwa>r adalah pembicaraan yang dilakukan oleh dua pihak
atau lebih, dengan cara tanya jawab, dengan syarat adanya kesatuan sasaran atau
permasalahan tertentu. Diskusi tersebut kadang menelurkan hasil yang diharapkan,
tapi kadang tidak demikian, karena salah satu pihak yang berdiskusi belum puas
dengan argumen pihak yang lain dalam sebuah permasalahan.
Al-h}iwa>r bisa dalam bentuk pertanyaan, diskusi, ataupun debat. Teknik
pembelajaran dengan al-h}iwa>r juga mendapat perhatian dari al-Qur’an dalam upaya
41Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 420.
42Abd al-Rahman al-Nah}la>wi@, Us}lu>b al-Tarbiyahh al-Isla>miyah wa Asa>li@buha fi@ al-Bayt wa
al-Madrasah wa al-Mujtama‘ (Cet. Revisi; Dimasyq: Da>r al-Fikr, 1996), h. 206.
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mendidik dan mengajar manusia dengan tujuan lebih memantapkan pengertian dan
sikap pengetahuan mereka terhadap suatu masalah.43
Kelebihan dari teknik al-h}iwa>r ini adalah, masing-masing pihak sudah dapat
menentukan sikap bagi dirinya sendiri. Demikian juga teknik al-h}iwa>r ini memiliki
pengaruh yang sangat dalam bagi pendengar atau pembaca yang mengikuti akar
persoalan dari awal hingga akhir dengan antusias.44
D. Prinsip-prinsip Pendidikan
Pendidikan, sebagai suatu proses pengembangan potensi peserta didik
menuju kualitas manusia yang ideal, perlu direncanakan dan dilaksanakan
berdasarkan prinsip-prinsip yang benar. Prinsip-prinsip tersebut meliputi: prinsip
terpadu (integral) dan seimbang, merupakan bagian dari proses rububiyah,
membentuk manusia seutuhnya, selalu berkaitan dengan agama dan bersifat terbuka,
menjaga perbedaan individual, serta berlangsung sepanjang hayat.
Dalam pembelajaran, pendidik merupakan fasilitator. Ia harus mampu
memberdayakan beraneka ragam sumber belajar, yang mencakup dirinya sendiri,
peserta didik, narasumber lain, perpustakaan, laboratorium, dan alam sekitar. Dalam
memimpin proses pembelajaran, pendidik perlu memperhatikan prinsip-prinsip di
atas, mempedomaninya, bahkan sejauh mungkin merealisasikannya bersama dengan
peserta didik.
43M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Teknik
Interdisipliner (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 61.
44Abd al-Rahman al-Nah}la>wi@, Us}lu>b al-Tarbiyahh al-Isla>miyah wa Asa>li@buha fi@ al-Bayt wa
al-Madrasah wa al-Mujtama‘, h. 207.
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1. Prinsip Integral
Pendidikan Islam tidak mengenal adanya pemisah antara sains dan agama.
Keduanya harus terintegrasi secara harmonis dan itu adalah tuntutan aqidah Islam.
Dalam ajaran Islam, Allah adalah pencipta alam semesta termasuk manusia. Dia pula
yang menurunkan hukum-hukum untuk mengelolah dan melestarikannya. Hukum-
hukum mengenai alam fisik disebut sunnatullah, sedangkan pedoman hidup dan
hukum-hukum untuk kehidupan manusia telah ditentukan pula dalam ajaran agama
yang disebut di@nullah, yang mencakup akidah dan syariah.45
Dalam al-Qur’an, yang pertama kali diturunkan Allah adalah iqra’, Allah
memerintahkan manusia untuk membaca. Apa yang dibaca? Dalam ayat tersebut
memang tidak disebutkan secara jelas apa yang dibaca. Akan tetapi, pada ayat lain
ditemukan ayat yang menafsirkan perintah membaca tersebut, contohnya pada QS
al-Ankabu>t/29:45, “Bacalah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu al-Kitab (al-
Qur’an).” Ayat ini menjelaskan bahwa yang harus dibaca adalah al-Qur’an. Ia
merupakan ayat yang diturunkan Allah.
Pada ayat yang lain, Allah memerintahkan agar manusia membaca ayat Allah
yang berwujud fenomena-fenomena alam (ayat kauniyyah, sunnatullah), contohnya
pada QS Yu>nus/10:101, “Katakanlah, Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di
bumi” atau pada QS al-Gasyiyah/88:17-20, “Apakah mereka tidak memperhatikan
unta bagaimana ia diciptakan dan langit bagaimana ia ditinggikan? Dan bumi
bagaimana ia dihamparkan?.”
45Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: AMZAH, 2011), h. 209.
38
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah memerintahkan agar manusia
membaca al-Qur’an (ayat Qauliyah), dan memperhatikan fenomena alam (ayat
Kauniyah) tanpa memberikan tekanan kepada satu jenis ayat yang dimaksud. Itu
berarti bahwa pendidikan Islam harus dilaksanakan secara terpadu (terintegral).
2. Prinsip Keseimbangan
Pendidikan Islam selalu memperhatikan keseimbangan di antara berbagai
aspek yang meliputi keseimbangan antara dunia dan akhirat, antara ilmu dan amal,
urusan hubungan dengan Allah dan hubungan dengan sesama manusia, hak dan
kewajiban.
Keseimbangan antara urusan dunia dan akhirat dalam ajaran Islam harus
menjadi perhatian. Rasulullah saw. diutus Allah untuk mengajar dan mendidik
manusia agar mereka dapat meraih kebahagiaan pada kedua alam itu. Mengabaikan
salah satunya akan berakibat fatal dalam kehidupan manusia. Implikasinya adalah
pendidikan harus diarahkan untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.46
Hal ini senada dengan fiman Allah swt. dalam QS al-Qas{a>s{/28:77.
 َﻦِﻣ َﻚَﺒﯿَِﺼﻧ َﺲ َﺗ َﻻَو َةَﺮِٓﺧ ْ ا َرا ا ُ ا َك َ ٓ  َﺎﳰِﻓ ِﻎَْﺘﺑاَوا َو ﺎَْﯿﻧ َ َ  ﻦِﺴْﺣ َﻻَو َﻚَْﯿﻟ ا ُ ا َﻦَﺴْﺣ َﺗ ِﻎْﺒ
 َﻦ ِﺪِﺴْﻔُْﻤﻟا ﺐ ُِﳛ َﻻ َ ا نا ِضْر ْ ا ِﰲ َدﺎَﺴَْﻔﻟا
Terjemahnya:
Dan carilah apa yang dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri
akhirat, dan janganlah kamu melupakan kebahagiaanmu dari (kenikmatan)
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.47
46Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, h. 210.
47Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 394.
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Keseimbangan antara ilmu dan amal berarti pendidik memberikan ilmu dan
kesempatan kepada anak untuk mempraktikkan ilmunya tersebut. Pendekatan
seperti ini harus dilakukan oleh pendidik agar anak berilmu dan terampil.
Memberikan ilmu tanpa praktik membuat anak didik kaku dan tidak terampil.
3. Prinsip Rububiyah
Al-Qur’an menggambarkan bahwa Allah adalah al-Kha>liq (pencipta) dan
Rabb al-‘A<lami@n (pemelihara alam semesta). Dalam al-Qur’an, Allah menampakkan
atau memperlihatkan proses penciptaan alam semesta termasuk penciptaan manusia.
Hal tersebut kemudian dikenal sebagai aturan-aturan yang diterapkan Allah atau
yang disebut sunnatullah. Allah mengurus, memelihara, dan menumbuh kembangkan
alam secara bertahap dan berangsur-angsur. Dalam konsep yang teratur ini, Allah
tidak lain adalah murabbi (pendidik) yang sebenarnya. ketentuan ini meniscayakan
penyertaan Allah dalam proses pendidikan tanpa berarti menafikan peranan
manusia.48
Peranan manusia dalam pendidikan secara teologis dimungkinkan karena
posisinya sebagai makhluk, ciptaan Allah yang paling sempurna dan dijadikan
khali@fatullah fi@ al-ard{ (pengganti atau wakil Allah di muka bumi).49
Hal ini mengimplikasikan bahwa manusia secara potensial memiliki
kemampuan untuk bertindak sesuai dengan ketentuan Allah. Sebagai khali@fah,
manusia juga mengemban fungsi rububiyah Allah terhadap alam semesta termasuk
diri manusia itu sendiri.
48Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, h. 211.
49Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, h. 211.
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Dengan pertimbangan tersebut, dapat dikatakan bahwa hakikat pendidikan
Islam pada intinya terletak pada fungsi rububiyah Allah yang secara praktis
dikuasakan atau diwakilkan kepada manusia. Dengan kata lain, pendidikan Islam
tidak lain adalah proses rububiyah Allah terhadap manusia, sejak proses penciptaan
serta pertumbuhan dan perkembangannya secara bertahap dan berangsur-angsur
sampai dewasa dan sempurna, baik dalam aspek akal, kejiwaan, maupun jasmaninya.
Dalam pembelajaran, pendidik perlu menyadari bahwa tugas yang
dilaksanakannya adalah dalam posisi sebagai khali@fah (pengganti) Allah. Ia harus
berkomunikasi dengan peserta didik atas dasar rasa tanggung jawab, penuh kasih
sayang, adil, tidak berlaku zalim, dan suka membantu.
4. Prinsip Terbuka
Dalam Islam diakui adanya perbedaan manusia. Akan tetapi, perbedaan
hakiki ditentukan oleh amal perbuatan manusia atau ketakwaannya, hal ini
tergambar dalam QS al-Mulk/67:2 dan QS al-Hujura>t/49:13. Oleh karena itu,
pendidikan Islam pada dasarnya bersifat terbuka, demokratis, dan universal.
Pendidikan seperti ini harus berwawasan kemanusiaan, yang melampaui batas-batas
tempat, waktu, bahasa, dan lainnya yang sesuai dengan universalitas ajaran Islam itu
sendiri. Keterbukaan pendidikan Islam juga ditandai dengan kelenturan untuk
mengadopsi unsur-unsur positif dari luar, sesuai dengan perkembangan dan
kebutuhan masyarakatnya, dengan tetap menjaga dasar-dasarnya yang original yang
bersumber pada al-Qur’an dan Hadis.
Dengan prinsip ini, pendidikan Islam tidak kaku dan tidak menutup diri dari
segala bentuk perkembangan yang terjadi di dunia luar. Ide-ide cerdas, pemikiran-
pemikiran positif-konstruktif, dan teknologi modern yang menguntungkan kepada
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perkembangan umat dan pendidikan Islam dapat, bahkan harus diterima oleh
pendidikan Islam. Penerimaan tersebut dilakukan setelah diyakini hal itu tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip al-Qur’an.
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BAB III
ANALISIS TEKSTUAL QS AL-S}AFFA<T/37: 102
A. Sekilas Tentang QS al-S{affa>t/37.
Surah al-S{affa>t terdiri dari 182 ayat, memiliki 866 kata dan 3903 huruf,
merupakan surah yang ke 56 dari segi urutan turunnya, termasuk ke dalam golongan
surah Makiyyah dan diturunkan setelah surah al-An‘a>m berdasarkan tertib turunnya
ayat sedangkan menurut tertib Mushaf Us\ma>ni, surah ini terletak setelah surah
Ya>si@n.1
Dinamai dengan “al-S{affa>t” (bersaf-saf) karena ada hubungannya dengan
kalimat atau ayat pertama yaitu “al-S{affa>t” yang terletak pada ayat permulaan surah
ini yang mengemukakan bagaimana para malaikat yang berbaris di hadapan Tuhan-
Nya yang bersih jiwanya, tidak dapat digoda oleh setan.2 Hal ini menjadi i’tibar
kepada manusia dalam menghambakan dirinya kepada Allah.
Tidak ditemukan nama lain dari surah ini, kecuali apa yang pernah
disinggung oleh al-Sayut}i bahwa ada ulama yang menamainya dengan nama surah
al-Z|abi@h}, yakni yang disembelih, nama ini muncul karena pada surah ini diuraikan
tentang perintah Allah kepada Nabi Ibra>hi@m agar menyembelih anaknya yang
kemudian dibatalkan dan digantikan dengan seekor domba yang besar. Memang,
hanya dalam surah ini saja diuraikan kisah penyembelihan itu. Namun demikian,
1M. Quraish Shihab, dkk., Sejarah & ‘Ulu>m al-Qur’an (Cet. IV; Jakarta: Pustaka Firdaus,
2008), h. 69.
2Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: t.p., 1971), h. 716.
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nama tersebut tidak begitu populer, bahkan al-Biqa>‘i, yang sering kali menyebut
sekian banyak nama surah, tidak menyebutnya sama sekali.3
Tema utama dalam surah ini serupa dengan surah-surah Makiyyah yang lain,
yaitu membuktikan keesaan Allah, dengan memaparkan aneka ciptaan-Nya yang
agung dan menakjubkan juga pembuktian tentang kenabian sambil menguraikan
kisah sekian orang di antara mereka serta keutamaan dan perjuangannya juga kisah
beberapa Nabi seperti kisah Nabi Nu>h a.s., kisah Nabi Ibra>hi@m dan Isma>‘i@l a.s., kisah
Nabi Mu>sa> a.s. dan Nabi Ha>run a.s., kisah Nabi Ilya>s a.s., Lu>t}h a.s., serta kisah Nabi
Yu>nus a.s.4 dan tidak ketinggalan adalah uraian tentang keniscayaan hari kiamat
bersama siksa dan ganjaran yang akan diterima oleh yang taat dan durhaka.5
Surah ini juga menceritakan tentang sikap orang-orang kafir terhadap al-
Qur’an, tuduh-menuduh antara orang-orang kafir dengan pengikut-pengikutnya di
hari kiamat. Al-Biqa>‘i menyimpulkan bahwa tujuan utama surah ini adalah
membuktikan akhir uraian surah Ya>si>n, yakni kesucian Allah dari segala macam
kekurangan, serta kembalinya semua hamba Allah kepada-Nya untuk memperoleh
putusan yang adil menyangkut perselisihan mereka, dan ini mengharuskan keesaan-
Nya.6
B. Muna>sabah A<yat
Ayat ini (QS al-S}affa>t/37:102) melengkapi kisah yang kedua dari kisah-kisah
Nabi yang diceritakan dalam surah al-S}affa>t, yaitu kisah Nabi Ibra>hi@m.
3M. Quraish Shihab, Tafsi@r al-Misba>h}, Vol. 11 (Cet. V; Ciputat: Lentera Hati, 2012), h. 207.
4Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 716.
5M. Quraish Shihab, Tafsi@r al-Misba>h}, Vol. 11, h. 208.
6M. Quraish Shihab, Tafsi@r al-Misba>h}, Vol. 11, h. 208..
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Nabi Ibra>hi@m memiliki nama asli Ibra>hi@m bin A<zar bin Ta>rih} bin Na>khu>r bin
Argu> bin Sya>likh bin Arfakhsyaz{ bin Sa>lih bin Nu>h. 7 Dikenal dengan nama Ibra>hi@m
al-Khali@l.8 Beliau wafat pada tahun 175 SM dan dimakamkan di samping makam
Siti Sarah yang wafat pada tahun 128 M.9
Ibra>hi@m menjadi seorang Nabi sekitar tahun 1990 SM, diutus untuk kaum
Kaldam yang terletak di kota ‘Ur, daerah bagian selatan Iraq. Dikatakan bahwa di
tempat ini pula Nabi Ibra>hi@m dilahirkan.10
Nabi Ibra>hi@m memiliki dua orang istri, yaitu Siti Sarah dan Siti Hajar. Pada
mulanya Nabi Ibra>hi@m hanya beristrikan Siti Sarah, ia adalah wanita yang cantik
jelita keturunan bangsawan. Sedang Siti Hajar adalah seorang budak yang diberikan
oleh Raja Mesir kepada Siti Sarah sebagi hadiah sewaktu Siti Sarah dan Nabi
Ibra>hi@m berhijrah ke Mesir.
Setelah sekian lama mereka bersama dan usia pernikahan mereka sudah
semakin tua, pada saat itu Siti Sarah sudah memasuki usia 70 tahun dan Nabi
Ibra>hi@m hampir menginjak usia 80 tahun, mereka tak juga dikaruniai seorang anak.
Hal itu menjadi ujian yang diberikan  Allah kepada Siti Sarah.
Keinginan Nabi Ibra>hi@m yang kuat untuk memiliki seorang anak membuat
Siti Sarah meminta agar Nabi Ibra>hi@m mau memperistrikan Siti Hajar sebagai istri
7Abu> H{anifa Ahmad bin Da>ud al-Dainu>ri@, Akhba>r al-T}iwa>l (Cet. I; al-Qa>hirah: Da>r al-Ih}ya>’
al-Kutub al-‘Arabi, 1960), h. 6. Lihat juga: Abu> Muh}ammad ‘Abdullah bin Muslim bin Kutaibah al-
Dainu>ri@, al-Ma‘a>rif (Cet. II; al-Qa>hira: al-Haiatu al-Mis}riyyah, 1992), h. 30.
8Jama>l al-di@n Abu> al-Farj ‘Abdu al-Rahma>n bin ‘Ali@ bin Muhammad al-Jauzi@, Muntaz}am fi@
Ta>rikh Umami wa al-Mulu>k (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1412 H/1992 M), h. 3.
9Hadyah Salim, Qis{s{atul Anbiya (Bandung: al-Ma‘a>rif, 1970), h. 110.
10Qasim Shaleh dan Dewi Kournia Sari, Atlas Sejarah Para Nabi dan Rasul (Cet. I; Jakarta:
Almahira, 2008), h. 94.
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kedua walaupun ia hanyalah seorang budak. Keinginan Nabi Ibra>hi@m untuk memiliki
seorang anak tergambar pada QS al-S{affa>t/37:100.
 َﲔ ِ ِﻟﺎ ﺼﻟا َﻦِﻣ ِﱄ ْﺐَﻫ ِّبَر
Terjemahnya:
Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang
yang saleh.11
Pada mulanya Nabi Ibra>hi@m keberatan untuk menerima permintaan itu,
namun Siti Sarah terus mendesak agar Nabi Ibra>hi@m menikahi Siti Hajar dengan
harapan bahwa Allah akan memberikan mereka karunia seorang anak. Pada akhirnya
Nabi Ibra>hi@m menikah dengan Siti Hajar. Selang beberapa waktu dari pernikahan
Siti Hajar dan Nabi Ibra>hi@m, lahirlah seorang anak laki-laki yang diberi nama
Isma>‘i@l.12
Peristiwa kelahiran anak pertama Nabi Ibra>hi@m ini diabadikan Allah dalam
al-Qur’an, yaitu pada QS al-S}affa>t/37:101.
 ٍﲓِﻠ َ  ٍمَﻼُﻐِﺑ ُﻩ َ ْ َﴩ َﻓ
Terjemahnya:
Maka Kami beri kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang anak
yang saleh (Isma>‘i@l).13
Setelah Allah berfirman pada ayat di atas yang berbunyi ‘fabassyarna>hu bi
gula>min hali@m’, yaitu sebuah kabar gembira yang diberitakan kepada Nabi Ibra>hi@m
dengan kelahiran seorang anak yang sangat sabar, Allah kemudian melanjutkannya
dengan menunjukkan hasil dari kabar gembira yang diberitakan kepada Nabi Ibra>hi@m
yaitu kelahiran Isma>‘i@l dan usianya telah mencapai kemampuan untuk bekerja.
11Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 449.
12Enok Hendra, Siti Hajar (Cet. I; Jakarta: al-Magfiroh, 2013), h. 37.
13Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 449.
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Kemudian Allah melanjutkan kisah Nabi Ibra>hi@m dengan kisah penyembelihan
Isma>‘i@l dan penebusannya, sebagaimana yang diceritakan Allah dalam QS al-
S}affa>t/37:103-107.14
Selanjutnya Allah kembali memberikan kabar gembira kepada Nabi Ibra>hi@m
dengan kelahiran Isha>q seorang nabi yang termasuk orang-orang yang saleh, yang
menjadi sebuah keberkahan bagi Nabi Ibra>hi@m dan Isha>q. Dan Allah menjadikan
kebanyakan nabi berasal dari keturunan keduanya, yaitu Isma>‘i@l dan Isha>q. Di antara
keturunan dari keduanya, ada orang-orang saleh yang melakukan suatu kebaikan,
dan ada pula orang-orang yang menzalimi dirinya sendiri dengan melakukan
kemaksiatan.15
C. Mikro Analisis
Ayat dan Terjemah QS al-S{affa>t/37: 102.
 ِمَﺎﻨَْﻤﻟا ِﰲ ىَر  ِّﱐا َُﲏﺑ َ  َلَﺎﻗ َﻲْﻌ ﺴﻟا ُﻪَﻌَﻣ ََﻎَﻠﺑ ﺎ َﻤَﻠﻓ ِّﱐ َُﲝْذ ْﺮُﻈﻧَﺎﻓ َﻚ َﻣ ْﻓا َِﺖﺑ  َ  َلَﺎﻗ ىََﺮ  اَذﺎ ﺎَﻣ ْﻞَﻌ
 َﻦِﺮِ ﺎ ﺼﻟا َﻦِﻣ ُ ا ءﺎَﺷ نا ِﱐُﺪ ِ َﺘ َﺳ ُﺮَﻣُْﺆﺗ
Terjemahnya:
“Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha bersamanya,
(Ibra>hi@m) berkata, “Wahai anakku! Sesungguhnya aku bemimpi bahwa aku
menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaimana pendapatmu!” Dia (Ismail)
menjawab, “Wahai ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah)
kepadamu; insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang
sabar.”16
14Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuhaili@, Tafsi@r al-Muni@r fi@ al-‘Aqi@dah wa al-Syari@’ah wa al-Manhaj,
Juz XXIII (Damsyiq: Da>r al-Fikr al-Ma‘a>sr, 1418 H), h. 119.
15Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuhaili@, Tafsi@r al-Muni@r fi@ al-‘Aqi@dah wa al-Syari@’ah wa al-Manhaj,
Juz XXIII, h. 120.
16Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 449.
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ﲈﻠﻓ : huruf fa dalam kata ini adalah huruf isti’na>f. Sedangkan lamma> adalah
harf al-z{arfi, memiliki makna ‘ketika’ atau ‘jika’ yang mengandung makna syarat
yang bergantung pada jawaban qa>la.17
ﻎﻠﺑ : kata ini berasal dari kata kerja  ﻎﻠﺑ– ﻎﻠﺒﯾ– ًﺎ ﻼﺑ yang berarti
‘menyampaikan’. Kata balaga dengan segala bentuk derivasinya disebutkan
sebanyak 77 kali di dalam al-Qur’an, yang tersebar di dalam 36 surah dengan makna-
makna yang berbeda.18
Makna-makna tersebut sebagian besar terekam di dalam al-Qur’an, seperti
bala>g yang bermakna al-tabli@g/al-Is}a>l berarti menyampaikan, al-kifa>yah berarti
cukup, baya>n yuz\a>‘u li gard}i min al-agra>di berarti penjelasan yang disampaikan
untuk mencapai suatu tujuan, sinnu al-bulu>g berarti masa baligh, h}adda al-syi@’i wa
niha>yatuhu berarti batas akhir sesuatu, s{a>ra fas}i@h}an berarti menjadi fasih, was{ala
ilaihi berarti sampai kepadanya, as\s\ara ta’s\i@ran syadi@dan berarti memberikan bekas
yang sangat kuat.
Makna-makna tersebut sekalipun tampaknya berbeda, tetapi memiliki
hakikat yang sama, yaitu menunjukkan tujuan akhir sesuatu, karena kata yang
berakar pada huruf ba, lam, dan gain menunjukkan makna yang demikian.19
17Mahmu>d bin ‘Abdi al-Rahi@m, al-Jadwal fi@ I‘ra>b al-Qur’an al-Kari@m, Juz 23 (Beirut:
Mu’assasah al-I@ma>n, 1418 H), h. 74.
18M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia al-Qur’an : Kajian Kosa Kata, Vol. I (Cet. I; Jakarta:
Lentera Hati, 2007), h. 128.
19Abu al-Husain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu‘jam Maqa>yi@s al-Lugah, Juz I (t.t.: Da>r al-
Fikr, 1979 M), h. 301.
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ﻪﻌﻣ : harf al-z{arf muta‘alliq bi ha>l min fa>‘il balaga ya‘u>du ‘ala> gula>m. adapun
makna kata ini adalah huruf z{arf yang berkaitan dengan keadaan dari fa‘il kata
balaga, d{ami>r-nya adalah huwa yang kembali kepada gula>m.20
ﻲﻌﺴﻟا : kata ini berasal dari kata kerja  ﻰﻌﺳ– ﻰﻌﺴ–ﺎﯿﻌﺳ , yang berarti
‘bertindak, berbuat’ dan ‘berusaha’. Ibnu Manz}u>r memberikan pengertian yang lebih
luas terhadap kata ini, bahwa kata sa‘a> bisa berarti berlari, berjalan, berbuat atau
berusaha, bisa juga diartikan dengan tujuan, niat atau keinginan yang kuat. Jika kata
sa‘a> ini ditambahkan huruf ila> ( ﱃٕا ), maka kata ini akan bermakna ‘pergi atau
berlalu’, sedangkan jika ditambahkan huruf la>m ( ل ), maka akan bermakna
‘berbuat.’21
Kata sa‘a> ini terkadang juga digunakan dalam arti ‘berlari kencang atau
tergesa-gesa’, hal ini terlihat pada hadis Rasulullah saw. tentang mendatangi salat
dalam keadaan tenang.
 ْﻦَﻋ ِﰊ َةَﺮَْﺮُﻫ َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ ُلﻮُﺳَر ِ اﲆَﺻ ُﷲ ِﻪَْﯿَﻠ َﲅَﺳَو :»اَذا ُُﱲْ َﺗ َةَﻼ ﺼﻟا ََﻼﻓﺎَﻫُﻮﺗ َﺗ ُْْﱲﻧ َو
،َنْﻮَﻌَْﺴﺎَﻫُﻮﺗ َو َنﻮُﺸَْﻤﺗ ُُﲂَْﯿَﻠ َو،َُﺔﻨ ِﻜ ﺴﻟاﺎََﻤﻓ ُْﱲْﻛَرْداﻮﻠََﺼﻓﺎَﻣَو َُْﲂ َﺎﻓاﻮُﻀْﻗَﺎﻓ٢٢.
Artinya:
Dari Abu> Hurairah dia berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Jika kalian
mendatangi salat, jangan mendatanginya dengan lari tergesa-gesa, datangilah
dengan berjalan dan tenang, apa yang kalian dapati maka salatlah, dan apa
yang ketinggalan maka sempurnakanlah.”
Kata tas‘auna yang berasal dari kata sa‘a> dalam konteks hadis di atas
digunakan dalam arti ‘berlari kencang atau tergesa-gesa.’23 Pada konteks yang lain,
20Mahmu>d bin ‘Abdi al-Rahi@m, al-Jadwal fi@ I‘ra>b al-Qur’an al-Kari@m, Juz 23, h. 74.
21Muhammad bin Makram bin ‘Ali Abu> al-Fadl Jama>l al-Di@n Ibnu Manz{u>r al-Ans}ari@, Lisa>n
al-‘Arab, Juz XIV (Beirut: Da>r Sadir, 1414 H), h. 385.
22Abu> ‘Abd al-Rahma>n Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Ali@ al-Khurasa>n al-Nasa>’i@, al-Sunan al-Sugra>
li al-Nasa’i@, Juz II (Halab: Maktabah al-Mat}bu>‘a>t l-Isla>miyah, 1986 M), h. 114.
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kata sa‘a> ini pula dapat diartikan dengan ‘niat, maksud, tujuan’ atau ‘keinginan yang
kuat’. Sebagaimana QS al-Jumu‘ah/62:9.
 ََﺎ ﳞ َﻦ ِ ااُﻮ َٓﻣاَذ ايِدُﻮﻧ ِةَﻼ ﺼﻠِﻦِﻣ ِمَْﻮﯾ ِﺔَﻌُﻤُْﺠﻟا َﻓاْﻮَﻌْﺳﺎ َﱃا ِﺮْﻛِذ ِ ااوُرَذَو َﻊْﯿَْﺒﻟا ُْﲂِﻟَذ ٌْﲑ َ ُْﲂﻟ
نا ُْﱲﻨُﻛ َنﻮَُﻤﻠَْﻌﺗ
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk melaksanakan
salat pada hari jum‘at, maka segeralah kamu mengingat Allah dan tinggalkan
lah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.24
Di sisi lain, al-Zajja>j memberi penjelasan bahwa asal makna kata al-sa‘yu
dalam perkataan orang-orang Arab adalah ‘bertindak pada setiap perbuatan.’ Allah
swt. berfirman dalam QS al-Najm/53:39.
ن َو َْﺲ ﻟ ِنﺎَﺴ ْﻼِﻟﻻاﺎَﻣﻰَﻌَﺳ
Terjemahnya:
Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya.25
Makna kata sa‘a> pada ayat di atas adalah ‘kecuali apa yang telah
dikerjakannya.’ Senada dengan makna di atas, kata sa‘a> juga bermakna ‘usaha’,
maka setiap amalan atau pekerjaan apakah itu perbuatan baik ataupun perbuatan
buruk, maka disebut juga dengan sa‘a> ‘usaha.’
Kata sa‘a> beserta dengan segala bentuk perubahannya ditemukan terulang
sebanyak 30 kali di dalam al-Qur’an dan tersebar pada 20 surah yang berbeda.26
23Muhammad bin Makram bin ‘Ali Abu> al-Fadl Jama>l al-Di@n Ibnu Manz{u>r al-Ans}ari@, Lisa>n
al-‘Arab, Juz XIV (Beirut: Da>r Sadir, 1414 H), h. 385.
24Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 554.
25Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 527.
26Muhammad Fuad Abd al-Ba>qi@, Mu‘jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-Qur’an al-Kari@m (t.dt.), h.
445.
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لﺎﻗ : la> mah{alla laha liannaha jawa>bu lamma>. Kata ini tidak mempunyai
kedudukan di dalam i’ra>b karena kata ini adalah jawaban dari kata lamma>.27
ﲏﺑ : kata bunayya pada kalimat ini merupakan bentuk tas}gi@r dari kata ibn
yang berasal dari kata kerja  ﲎﺑ– ﲎ ﯾ–ﺎ ﺑ و ًَﺔ ْ ِﺑ و اءﺎﻨﺑ yang berarti ‘membangun,
menyusun, membuat fondasi’. Kata ibn sendiri berasal dari akar kata banawa yang
memiliki makna syai’un yutawalladu min syai’in yang berarti sesuatu yang
dilahirkan dari sesuatu, bisa juga berarti al-waladu al-z\akar yang berarti seorang
anak laki-laki.
Al-As}faha>ni menjelaskan bahwa kata ibn diartikan sebagai ‘sesuatu yang
dilahirkan’ karena bapaklah yang telah “membuat” anak dan Allah-lah yang
mewujudkannya.28 Kata ibn sendiri di dalam al-Qur’an terulang sebanyak 35 kali,
tersebar di 17 surah dengan arti yang berbeda sesuai dengan konteksnya.
Secara umum kata ibn di dalam al-Qur’an mengacu pada status anak, baik
disandarkan kepada nama bapak, nama Tuhan (Allah), ataupun sebutan lainnya.
Adapun huruf ya> pada awal kalimat ini, dalam bahasa Arab disebut dengan harf al-
nida’ yaitu huruf yang biasanya digunakan untuk panggilan.
ﱐٕاىرٔمﺎﻨﳌا ﰲ : inna adalah harf nasbi yang berfungsi sebagai tauqi@d, adapun
huruf ya> merupakan dami>r yang berkedudukan sebagai isim dari huruf inna dan ara>
27Muhyid al-Di@n bin Ahmad Mus}t}afa> Darwi@ys, I‘ra>b al-Qur’an wa Baya>nih, Juz VIII (Beirut:
Da>r Ibnu Kas\i@r, 1415 H), h. 294.
28Abu> al-Qa>sim al-Husain bin Muhammad al-Ma‘ru>f bi al-Ra>gib al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t fi>
Gari>b al-Qur’an, Juz I (Beirut: Da>r al-Qalam, 1412 H), h. 147.
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sebagai khabar dari huruf inna. Adapun kalimat fi al-mana>m keduanya berkaitan
dengan kata ara> dan inna serta isimnya.29
ىرٔ : kata ini berasal dari kata kerja  ىٔر–ىﺮ–ﺔﯾؤر و ٔر . Di dalam al-
Qur’an, kata ra’a> beserta dengan segala bentuk derivasinya disebutkan sebanyak 327
kali dan tersebar pada 73 surah.30 Ibnu Fa>ris dalam kitabnya menjelaskan bahwa
secara etimologis, kata yang berakar dengan huruf ra>’, hamzah, dan ya>’ memiliki
makna ‘memperhatikan atau memandang dengan mata atau pikiran’.31
Sebagian pakar ada yang mengartikan kata ra’a> dengan ‘memperhatikan
dengan mata, meyakini dengan akal, dan memperhatikan dengan pandangan hati’.
Sebagian lainnya memberi makna untuk kata ra’a> dengan ‘melihat, baik dengan
mata kepala maupun dengan mata hati.’ Dari makna-makna ini, maka ra’ya
mengandung arti ‘pandangan’ atau ‘pendapat’ dan juga ‘mimpi.’32
Di dalam al-Qur’an, kata ra’ya/ra’yi yang berdiri sendiri dalam satu redaksi
terulang hanya dua kali, yakni pada QS A<li ‘Imra>n/03:13 dan QS Hu>d/11:27. Kata
ra’yan pada kedua surah ini digunakan dalam arti ‘melihat dengan mata kepala’.
Kata ri’yan yang juga menunjukkan makna ‘penglihatan atau pandangan mata
kepala’, disebutkan hanya sekali di dalam al-Qur’an, yaitu pada QS Maryam/19:74.
Sebagian mufasir ada yang mengartikan kata ri’yan dengan ‘pemandangan’. Pada
sisi lain, kata al-ru’ya digunakan dalam arti ‘mimpi’ terulang sebayak empat kali di
29Muhyid al-Di@n bin Ahmad Mus}t}afa> Darwi@ys, I‘ra>b al-Qur’an wa Baya>nih, Juz VIII (Beirut:
Da>r Ibnu Kas\i@r, 1415 H), h. 294.
30Muhammad Fuad Abd al-Ba>qi@, Mu‘jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-Qur’an al-Kari@m (t.dt.), h.
356.
31Abu al-Husain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu‘jam Maqa>yi@s al-Lugah, Juz II, h. 472.
32M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia al-Qur’an : Kajian Kosa Kata, Vol. III, h. 799.
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dalam al-Qur’an, yaitu pada QS Yu>suf/12:43, QS al-Isra>’/17:60, QS al-
S{affa>t/37:105, dan QS al-Fath/48:27. Kemudian kata ra’a> yang terulang sebanyak 13
kali di dalam al-Qur’an, juga digunakan dalam arti ‘melihat dengan mata’, hal ini
terlihat pada QS al-An‘a>m/06:76, 77, dan 78.
Kemudian kata ra’aita/ra’aitu juga menunjukkan makna ‘melihat dengan
mata’, hal ini terlihat misalnya pada QS al-Nisa>’/04:61, QS al-An‘a>m/06:68.
Namun dibeberapa surah yang lain, kata ini didahului oleh huruf hamzah
yang dibaca ‘a’ ( ٔ ) sehingga dibaca ara’aita. Huruf ini berfungsi sebagai pertanyaan,
sehingga mayoritas ulama tafsir memahami kata ara’aita dengan arti ‘tahukah
kamu?’. Demikian pula dengan kata tara> yang terulang sebanyak 31 kali di dalam al-
Qur’an. semuanya diawali oleh kata alam (ﱂٔ ) yang juga mengandung suatu
pertanyaan, sehingga kata alam tara> berarti ‘tidakkah kamu memperhatikan?’.
Selanjutnya, kata tara> yang berulang sebanyak 36 kali, terkadang digunakan
dalam arti ‘melihat dengan mata’ dan terkadang pula diartikan dengan ‘pandangan
atau pendapat’. Kata tara> yang bermakna ‘pandangan atau pendapat’ dapat dilihat
pada QS al-S{affa>t/37:102.
ﻚﲝذٔ : berasal dari kata kerja  ﰆذ– ﰆﺬﯾ–ﺎﲝذ . Secara etimologis, Ibnu
Fa>ris menjelaskan bahwa kata yang berakar pada huruf z\al, ba dan h}a memiliki
makna al-syaqqu yaitu ‘memecahkan, menceraikan, atau membelah’.33 Sedangkan
menurut Ibnu Manz{u>r kata ini bermakna ‘memotong/memutus tenggorokan pada
bagian dalam dengan pisau yang tajam’.34 Senada dengan dua pengertian tersebut, al-
33Abu al-Husain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu‘jam Maqa>yi@s al-Lugah, Juz II, h. 369.
34Muhammad bin Makram bin ‘Ali Abu> al-Fadl Jama>l al-Di@n Ibnu Manz{u>r al-Ans}ari@, Lisa>n
al-‘Arab, Juz II (Beirut: Da>r Sadir, 1414 H), h. 436.
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As}faha>ni@ juga memberikan pengertian terhadap kata z\abah}a dengan ‘membela
tenggorokan hewan’.35
Kata z\abah}a ini beserta dengan segala bentuk perubahannya disebut
sebanyak 9 kali di dalam al-Qur’an yang tersebar pada 6 surah yang berbeda. Dari 9
kata z\abah}a di dalam al-Qur’an, 4 di antaranya berbicara tentang penyembelihan
terhadap anak-anak yakni pada QS al-Baqarah/02:49, QS Ibra>hi@m/14:6, QS al-
Qas}as}/28:4, dan QS al-S}affa>t/37:102. Sisanya berbicara tentang penyembelihan
terhadap hewan, yakni pada QS al-Baqarah/02:67 dan 71, QS al-Naml/27:21, QS al-
Ma>idah/05:3, QS al-S}affa>t/37:107.
ﺮﻈﻧﺎﻓ : kata ini berasal dari kata kerja  ﺮﻈﻧ– ﺮﻈﻨﯾ–اﺮﻈﻧ . Di dalam al-Qur’an
kata ini beserta segala bentuk perubahannya terulang sebanyak 129 kali dan tersebar
di dalam 48 surah dengan berbagai arti yang berbeda.36 Menurut Ibnu Fa>ris, kata
yang berakar pada huruf nu>n, z}a>’, dan ra>’ memiliki makna ‘menyaksikan sesuatu dan
merenungkannya’.37
Kata naz{ara ini juga memiliki beberapa makna yang berbeda di dalam al-
Qur’an. jika kata naz{ara disebutkan tanpa huruf bantu, maka bermakna ‘menunggu’,
seperti yang terdapat di dalam QS S}a>d/38: 15.
ﺎَﻣَو ُﺮُﻈَﻨﯾءَﻻُﺆَﻫﻻا ًﺔ َ ْﯿَﺻ ًةَﺪ ِ اَوﺎﻣَﺎَﻬﻟﻦِﻣ ٍقاََﻮﻓ
35Abu> al-Qa>sim al-Husain bin Muhammad al-Ma‘ru>f bi al-Ra>gib al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t fi>
Gari>b al-Qur’an, Juz I, h. 326.
36Muhammad Fuad Abd al-Ba>qi@, Mu‘jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-Qur’an al-Kari@m (t.dt.), h.
876.
37Abu al-Husain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu‘jam Maqa>yi@s al-Lugah, Juz V, h. 444.
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Terjemahnya:
Dan sebenarnya yang mereka tunggu adalah satu teriakan saja, yang tidak ada
selanya.38
Jika kata naz{ara disebutkan dengan huruf bantu fi@ ( ﰲ ), maka akan
bermakna ‘tafakkur / memikirkan, merenung’ dan ‘mengambil pelajaran’.
Sebagaimana yang disebutkan di dalam QS al-A‘ra>f/07:185.
 َْﻢﻟَو ْاوُﺮُﻈَﻨﯾ ِﰲ ِتﻮَُﻜﻠَﻣ ِتاَوﺎَﻤ ﺴﻟا ِضْر اَوﺎَﻣَو ََﻖﻠ َ ُ ّ ا ِﻣﻦ ٍء َْﳾ َو ْن َﴗَﻋن َنﻮَُﻜ َِﺪﻗ َبََﱰْﻗا
 ْﻢُُﻬﻠ َ ِّي ِ َﻓ ٍﺚﯾِﺪ َ ُﻩَﺪَْﻌﺑ َنُﻮ ِﻣُْﺆﯾ
Terjemahnya:
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi dan segala
apa yang diciptakan Allah, dan kemungkinan telah dekatnya waktu
(kebinasaan) mereka? Lalu berita mana lagi setelah ini yang mereka
percayai?”39
Adapun jika kata naz{ara disebutkan dengan huruf bantu ila> ( ﱃا ), maka
maknanya adalah ‘memandang atau melihat’, seperti pada firman Allah di dalam QS
al-Ga>syiyah/88:17.
 ََﻼﻓ َنوُﺮُﻈَﻨﯾ َﱃا ِﻞِﺑْﻻا َﻒْﯿَﻛ َْﺖﻘِﻠ ُ
Terjemahnya:
“Maka tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana ia diciptakan?”40
ىﺮ اذﺎﻣ : ma>z\a> ism al-istifha>m fi> mah{alli nasb li annah maf‘ulun bih’a>milah
tara> yang artinya adalah “apa”. Sedangkan kata tara> adalah fi‘il muda>ri‘ mu‘ta>l.41
38Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 453.
39Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 174.
40Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 592.
41Muhyid al-Di@n bin Ahmad Mus}t}afa> Darwi@ys, I‘ra>b al-Qur’an wa Baya>nih, Juz VIII, h. 294.
Lihat juga: Mahmu>d bin ‘Abdi al-Rahi@m, al-Jadwal fi@ I‘ra>b al-Qur’an al-Kari@m, Juz 23, h. 74.
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ﺖﺑٔ : pada mulanya bentuk kata ini adalah ﱵﺑٔ . ya> merupakan harf nida’
yang berarti ‘wahai’, dan abati@ adalah munada yang berkedudukan sebagai mud{a>f wa
muda>f ilaih. Adapun abati@ berubah menjadi abati karena merupakan ism yang
dinas{ab dengan membuang huruf ya> mutakallim-nya, kata ini berarti ‘ayahku’.42
ﻞﻌﻓا : fi‘lu al-amr wa fa>‘iluh mustatir taqdi>ruh anta yang berarti perintah
untuk melakukan sesuatu ‘kerjakanlah’ atau ‘lakukanlah’.
ﺮﻣﺆﺗ ﺎﻣ :ma> ism mausu>l fi> mah{alli nasb liannah maf‘ul bih. Kata tu’mar
merupakan fi‘l al-muda>ri‘ majhu>l wa d{ami>r mustatir.43 Tu’mar berasal dari kata
amara yang terdiri dari huruf alif, mim, dan ra yang berarti ‘perintah’. Dalam kamus
Mu‘ja>m Maqa>yis al-Lugah kata ini diartikan sebagai lawan kata dari al-nahyi yaitu
larangan.44
ﱐﺪ ﺘﺳ : huruf sin pada kalimat ini adalah harf istiqba>l (menunjukkan masa
yang akan datang),45 kata tajiduni@ adalah fi‘il muda>ri‘ marfu‘. Kata tajidu berasal
dari kata wajada yang berarti ‘mendapatkan’ atau ‘mendapati’.
ﷲ ءﺎﺸ ٕا : kata sya>’a merupakan fi’l ma>d{i mabni@ fi@ mahalli jazm fi’l syart}.
Kata sya>’a berasal dari akar kata syaya’a, atau al-misyi@’ah yang terdiri dari huruf
syin, ya, dan hamzah. al-misyi@’ah merupakan bentuk mas}dar dari kata kerja sya’a-
yasya>’u-masyi@’atan yang bermakna al-ira>d}ah yaitu ‘kehendak, kemauan’ atau
42Mahmu>d bin ‘Abdi al-Rahi@m, al-Jadwal fi@ I‘ra>b al-Qur’an al-Kari@m, Juz 23, h. 74.
43Muhyid al-Di@n bin Ahmad Mus}t}afa> Darwi@ys, I‘ra>b al-Qur’an wa Baya>nih, Juz VIII, h. 294.
44Abu al-Husain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu‘jam Maqa>yi@s al-Lugah, Juz I, h. 137.
45Muhyid al-Di@n bin Ahmad Mus}t}afa> Darwi@ys, I‘ra>b al-Qur’an wa Baya>nih, Juz VIII, h. 294
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‘keinginan.’46 Kata ini beserta dengan segala bentuk derivasinya terulang di dalam
al-Qur’an sebanyak 519 kali yang tersebar pada 71 surah yang berbeda.47
ﻦﺮ ﺎﺼﻟا : kata ini berasal dari akar kata s}abr,  ََﱪَﺻ,- َْﺼﯾ ُِﱪ- َﺻ ًْﱪ kata ini
dalam berbagai bentuknya, baik kata kerja maupun kata benda di dalam al-Qur’an
disebut sebanyak 103 kali dan tersebar dalam 46 surah.
Dari segi bahasa, kata s}abr berarti ‘menahan’, ‘puncak sesuatu’, dan juga
diartikan ‘batu’. Al-As}faha>ni menjelaskan di dalam kitabnya al-Mufrada>t fi> Gari>b al-
Qur’an bahwa kata s}abr memiliki arti ‘menahan kesulitan’.48 S}abr adalah kata umum
yang mempunyai arti yang berbeda-beda sesuai dengan objek yang dihadapinya. Jika
seseorang mampu bertahan dalam musibah yang dihadapinya maka dia disebut
sabar.
Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa kata s}abr berarti ‘menahan
diri’ atau ‘tabah dalam menghadapi sesuatu yang sulit, berat, dan mencemaskan’.
Jadi di dalam kata itu terkandung tuntutan untuk tabah menerima segala kesulitan,
kepahitan, dan sejenisnya, baik dalam bentuk jasmani maupun rohani.
Adapun yang dimaksud dengan sabar jasmani adalah kesabaran dalam
menerima dan melaksanakan perintah-perintah keagamaan yang melibatkan anggota
tubuh, seperti sabar dalam melasanakan ibadah haji yang mengakibatkan keletihan,
46Muhammad bin Makram bin ‘Ali Abu> al-Fadl Jama>l al-Di@n Ibnu Manz{u>r al-Ans}ari@, Lisa>n
al-‘Arab, Juz I, h. 103.
47Muhammad Fuad Abd al-Ba>qi@, Mu‘jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-Qur’an al-Kari@m (t.dt.), h.
496.
48Abu> al-Qa>sim al-Husain bin Muhammad al-Ma‘ru>f bi al-Ra>gib al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t fi>
Gari>b al-Qur’an, Juz I, h. 474.
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atau sabar dalam peperangan. Termasuk pula sabar dalam kategori ini adalah dalam
menerima cobaan-cobaan yang menimpa jasmani seperti penyakit.
Sedangkan sabar rohani menyangkut kemampuan untuk menahan kehendak
nafsu yang dapat mengakibatkan keburukan, seperti sabar menahan amarah atau
nafsu seksual yang tidak pada tempatnya.49
D. Makro Analisis
 َﻲْﻌ ﺴﻟا ُﻪَﻌَﻣ ََﻎَﻠﺑ ﺎ َﻤَﻠﻓ
Terjemahnya:
“Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha bersamanya.”50
Yakni ketika Isma>‘i@l menginjak usia dewasa dan tumbuh besar serta dapat
bepergian bersama ayahnya dan berjalan bersamanya, yakni bersama Ibra>hi@m.
Menurut Ibu ‘Abba>s bahwa makna potongan ayat di atas yakni menginjak masa
remaja atau dewasa dan mampu mengerjakan pekerjaan Ibra>hi@m, berupa suatu usaha
dan pekerjaan.51
Al-Zuh}aili@ menjelaskan dalam kitabnya, Tafsi@r al-Muni@r fi@ al-‘Aqi@dah wa al-
Syari@’ah wa al-Manhaj bahwa yang dimaksud ayat ini yakni sampai kepada umur yang
membuatnya mampu dan sanggup untuk berusaha bersama Ibra>hi@m dalam
pekerjaannya. Terdapat perbedaan pendapat tentang umur Isma>‘i@l pada waktu itu.
Ada yang mengatakan bahwa pada saat itu Isma>‘i@l telah sampai pada umur 7 tahun,
49M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia al-Qur’an : Kajian Kosa Kata, Vol. III, h. 891.
50Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 449.
51Abdullah bin Muhammad bin Abdu al-rahma>n bin Ishaq al-Sheikh, Luba>b Tafsi@r min Ibni
Kas\i@r, terj. M. Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-Atsari, Tafsir ibnu katsir, Jilid VII (Cet.I; Bogor:
Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 1425 H/2004 M), h. 28
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ada pula yang mengatakan bahwa pada saat itu Isma>‘i@l telah berumur 13 tahun,52 dan
pendapat yang kedua inilah yang paling masyhur di kalangan beberapa ulama tafsir.
Al-Mawardi@53 dalam kitabnya juga memberikan penjelasan terhadap ayat ini,
bahwa ada 4 pendapat terkait dengan pengertian potongan ayat  َﻲْﻌ ﺴﻟا ُﻪَﻌَﻣ ََﻎَﻠﺑ ﺎ َﻤَﻠﻓ
yaitu:
1. Menurut Qatadah, bahwa ia telah mampu menjalani usaha ayahnya.
2. Menurut ‘Ikrimah, Isma>‘i@l telah memiliki pekerjaan dan telah sampai
pada umur di mana ia telah sanggup untuk melakukan pekerjaan tersebut.
3. Menurut Hasan, bahwa ia telah mampu untuk memenuhi segala
keperluannya dan memiliki pemikiran yang jernih sehingga ucapannya
dapat dipercaya.
4. Sedangkan menurut Ibnu Ziyad adalah Isma>‘i@l pada waktu itu telah
diwajibkan untuk menunaikan kewajiban beribadah dan telah
bersungguh-sungguh dalam beribadah. Menurut Ibnu ‘Abba>s bahwa yang
dimaksud adalah ibadah puasa dan salat.
Menurut Imam al-Qurt}ubi, Allah memberikan kepada Nabi Ibra>hi@m seorang
anak yang ketika telah mencapai usia balig, mampu membantunya berusaha untuk
memenuhi kebutuhan duniawi. Dalam penjelasan yang lain, Ibnu ‘Abba>s
52Wahbah bin Mus}t}afa> al-Zuhaili@, Tafsi@r al-Muni@r fi@ al-‘Aqi@dah wa al-Syari@’ah wa al-Manhaj,
Juz XXIII, h. 118.
53Abu> al-Hasan ‘Ali@ bin Muhammad bin Muhammad bin H{abi@b al-Bis{ri@ al-Bagda>di@ al-Syuhair
bi al-Ma>wardi@, Tafsi@r al-Mawardi@, Juz V (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th), h. 60. Lihat juga:
Abu> ‘Abdullah Muhammad Ahmad bin Abi@ Bakr bin Farh al-Ans{a>ri@ al-Khazraji@ Syams al-Di@n al-
Qurt}ubi@, al-Ja>mi‘ li Ahka>m al-Qur’an-Tafsi@r al-Qurt}ubi@, Juz XV (Kairo: Da>r al-Kutub al-Mis}ri@, 1964
M), h. 99.
59
menerangkan bahwa anak tersebut sudah mengalami mimpi basah, dan anak tersebut
telah mampu berfikir yang menjadikannya bisa mengungkapkan pendapat.54
Terjadi perbedaan pendapat tentang anak Nabi Ibra>hi@m manakah yang
dimaksud dalam potongan ayat ini, sebagian berpendapat bahwa dia adalah Isha>q55
dan sebagian lagi berpendapat bahwa dia adalah Isma>‘i@l yang dimaksudkan dalam
ayat ini.56 Masing-masing mereka memiliki dalil kuat yang menjadi dasar pendapat,
Wallahu A‘lam.57
Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
pada potongan ayat  َﻲْﻌ ﺴﻟا ُﻪَﻌَﻣ ََﻎَﻠﺑ ﺎ َﻤَﻠﻓadalah mencapai usia balig, yang merupakan
usia awal munculnya kemandirian untuk berfikir, bertindak hingga berpendapat.
Adapun mengenai perbedaan pendapat tentang anak Nabi Ibra>hi@m manakah yang
dimaksud pada ayat ini, penulis lebih cenderung untuk berpegang kepada pendapat
yang mengemukakan bahwa ia adalah Isma>‘i@l.58
 َذﺎَﻣ ْﺮُﻈﻧَﺎﻓ َﻚ َُﲝْذ  ِّﱐ  ِمَﺎﻨَْﻤﻟا ِﰲ ىَر  ِّﱐا َُﲏﺑ َ  َلَﺎﻗ ََﺮ  اى
Terjemahnya:
54Abu> ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abi@ Bakr bin Farh al-Ans}ari@ al-Khazraji@ Syams
al-Di@n al-Qurt}ubi@, al-Ja>mi‘ li Ahka>m al-Qur’an-Tafsi@r al-Qurt}ubi@, Juz XV (Kairo: Da>r al-Kutub al-
Mis{ri@, 1348 H/ 1964 M), h. 99.
55Mereka yang berpendapat bahwa anak tersebut adalah Ishaq, diantaranya: Ali bin Abi T}alib,
Abu Zubair, Umar bin Khattab, al-Qamah, Ikrimah, Mujahid, Qatadah, Zaid bin Zubair.
56Mereka yang berpendapat bahwa anak tersebut adalah Isma>‘i@l, diantaranya: Abu Hurairah,
Abu> T{ufail Ami bin Was}i@lah, Ibnu Umar dan Ibnu ‘Abba>s.
57Abu> ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abi@ Bakr bin Farh al-Ans}ari@ al-Khazraji@ Syams
al-Di@n al-Qurt}ubi@, al-Ja>mi‘ li Ahka>m al-Qur’an-Tafsi@r al-Qurt}ubi@, Juz XV, h. 100.
58Abu> ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abi@ Bakr bin Farh al-Ans}ari@ al-Khazraji@ Syams
al-Di@n al-Qurt}ubi@, al-Ja>mi‘ li Ahka>m al-Qur’an-Tafsi@r al-Qurt}ubi@, Juz XV, h. 100.
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(Ibra>hi@m) berkata, “Wahai anakku! Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku
menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaimana pendapatmu!59
Setelah anak yang sekian lama di damba-dambakan Ibra>hi@m telah tumbuh
dewasa dan telah sanggup bekerja dan berusaha bersamanya, maka datanglah ujian
dari Allah swt. yaitu perintah untuk menyembelih anaknya tersebut. Al-Qur’an
menjelaskan pada potongan ayat di atas bahwa Ibra>hi@m menerima perintah tersebut
dari Allah melalui mimpi. Dan mimpi para nabi merupakan kebenaran dan wahyu
dari Allah swt. sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abba>s dalam suatu riwayat
bahwa “mimpi para nabi adalah wahyu” kemudian beliau melanjutkan dengan
membaca potongan ayat ini.60
Sesungguhnya para nabi tidak tertidur hatinya,61 walaupun para nabi juga
adalah manusia biasa yang juga bisa tertidur seperti manusia pada umumnya, akan
tetapi ketika mereka tertidur hati mereka tetap terjaga walaupun mata mereka
kelihatannya tertidur, sebagaimana Rasulullah saw. diberi wahyu dari Allah dalam
keadaan terjaga maupun tertidur.62
Sebelumnya Nabi Ibra>hi@m menerimah perintah tersebut melalui mimpi yang
dialaminya selama tiga malam berturut-turut. Pada awalnya, ketika Nabi Ibra>hi@m
mengalami mimpi tersebut seperti ada seseorang yang berkata kepadanya bahwa
59Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 449.
60Muhammad bin ‘I<sa> bin S{u>rah bin Mu>sa> bin al-Dihha>k al-Tirmiz\i@ Abu> ‘I<sa>, Sunan al-
Tirmiz\i @, Juz V (Mesir: Maktabah wa Mat}ba‘ah al-Babi@ al-Halabi@, 1975 M), h. 620. Lihat juga:
Muhammad bin Isma>‘i@l Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri@ al-Ju‘fi@, S{ah}i@h{ al-Bukha>ri@, Juz I (t.t.: Da>r Tauq al-
Najja>h, 1422 H), h. 39 n 171.
61Abu> ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abi@ Bakr bin Farh al-Ans}ari@ al-Khazraji@ Syams
al-Di@n al-Qurt}ubi@, al-Ja>mi‘ li Ahka>m al-Qur’an-Tafsi@r al-Qurt}ubi@, Juz XV (Kairo: Da>r al-Kutub al-
Mis{ri@, 1348 H/ 1964 M), h. 102.
62Abu> ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abi@ Bakr bin Farh al-Ans}ari@ al-Khazraji@ Syams
al-Di@n al-Qurt}ubi@, al-Ja>mi‘ li Ahka>m al-Qur’an-Tafsi@r al-Qurt}ubi@, Juz XV, h. 102.
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“Sesungguhnya Allah memerintahkanmu untuk menyembelih anakmu”. Ia kemudian
dilanda oleh rasa ragu dan kegelisahan tentang kebenaran mimpinya tersebut.
Hingga keesokan harinya Nabi Ibra>hi@m terus berfikir dan merenung apakah mimpi
itu benar berasal dari Allah sehingga menjadi suatu perintah yang harus dikerjakan,
atau hanya berasal dari setan untuk mengganggunya.63
Malam berikutnya atau malam kedua, Nabi Ibra>hi@m kembali mengalami
mimpi yang sama pada malam sebelumnya, yaitu ia diperintahkan untuk
menyembelih anaknya. Namun kali ini sedikit mulai menimbulkan keyakinan dalam
hati Nabi Ibra>hi@m bahwa perintah tersebut benar-benar berasal dari Allah swt.
keesokan harinya Nabi Ibra>hi@m sudah mulai paham tentang kebenaran dan tujuan
dari mimpinya, dan itulah asal mula pada hari itu dinamakan hari Arafah,64 yakni hari
dimana Nabi Ibra>hi@m mulai paham bahwa mimpi tersebut datangnya dari Allah swt.
akan tetapi Nabi Ibra>hi@m belum melaksanakan perintah dalam mimpinya tersebut.
Pada malam ketiga, Nabi Ibra>hi@m kembali bermimpi dengan mimpi yang
sama dengan mimpi pada dua malam sebelumnya. Oleh karena mimpi tersebut telah
terulang tiga kali, maka esok harinya Nabi Ibra>hi@m telah yakin dan memutuskan
untuk melaksanakan perintah tersebut.65 Nabi Ibra>hi@m kemudian memberitahukan
mimpi itu kepada anaknya agar hal tersebut menjadi lebih ringan baginya sekaligus
63Abu> ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abi@ Bakr bin Farh al-Ans}ari@ al-Khazraji@ Syams
al-Di@n al-Qurt}ubi@, al-Ja>mi‘ li Ahka>m al-Qur’an-Tafsi@r al-Qurt}ubi@, Juz XV, h. 102.
64Abu> ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abi@ Bakr bin Farh al-Ans}ari@ al-Khazraji@ Syams
al-Di@n al-Qurt}ubi@, al-Ja>mi‘ li Ahka>m al-Qur’an-Tafsi@r al-Qurt}ubi@, Juz XV, h. 102.
65Abu> ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abi@ Bakr bin Farh al-Ans}ari@ al-Khazraji@ Syams
al-Di@n al-Qurt}ubi@, al-Ja>mi‘ li Ahka>m al-Qur’an-Tafsi@r al-Qurt}ubi@, Juz XV, h. 102.
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untuk menguji kesabaran, ketangguhan, dan kemauan kerasnya ketika masih kecil
untuk taat kepada Allah swt. sekaligus taat kepada ayahnya.66
Nabi Ibra>hi@m berkata sambil memanggil anaknya dengan panggilan mesrah,
“Wahai anakku! Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu dan
engkau tahu bahwa mimpi para nabi adalah wahyu ilahi. Jika demikian, maka
pikirkanlah bagaimana pendapatmu tentang mimpi yang merupakan perintah Allah
tersebut!”67
Nabi Ibra>hi@m menyampaikan mimpi itu kepada anaknya. Ini agaknya karena
beliau memahami bahwa perintah tersebut tidak dinyatakan sebagai sesuatu yang
harus dipaksakan kepada sang anak, yang perlu adalah bahwa ia berkehendak
melakukannya. Bila ternyata sang anak membangkan, itu merupakan urusan ia
dengan Allah. Ketika itu ia akan dinilai durhaka, tidak ubahnya dengan anak Nabi
Nu>h yang membangkan nasihat orangtuanya.68
ﺎ ﺼﻟا َﻦِﻣ ُ ا ءﺎَﺷ نا ِﱐُﺪ ِ َﺘ َﺳ ُﺮَﻣُْﺆﺗ ﺎَﻣ ْﻞَْﻌﻓا َِﺖﺑ  َ  َلَﺎﻗِﺮِ َﻦ
Terjemahnya:
“Dia (Isma>‘i@l) menjawab, “Wahai ayahku! Lakukanlah apa yang diperintahkan
(Allah) kepadamu, insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang
sabar”69
Setelah menerima perintah tersebut melalui mimpi, Nabi Ibra>hi@m berniat
untuk memberitahukan mimpi tersebut kepada anaknya Isma>‘i@l. Maka suatu waktu,
66Abdullah bin Muhammad bin Abdu al-rahma>n bin Ishaq al-Sheikh, Luba>b Tafsi@r min Ibni
Kas\i@r, terj. M. Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-Atsari, Tafsir ibnu katsir, Jilid V, h. 29.
67M. Quraish Shihab, Tafsi@r al-Misba>h, Vol. 11, (Cet. V; Ciputat: Lentera Hati, 2012 M), h.
280.
68M. Quraish Shihab, Tafsi@r al-Misba>h, Vol. 11, h. 280.
69Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 449.
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dibawalah Isma>‘i@l oleh Ibra>hi@m berjalan bersama-sama. Di tengah jalan ia berkata,
“Wahai anakku! Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu, maka
pikirkanlah bagaimana pendapatmu”
Disuruhnya anaknya memikirkan mimpinya tersebut dan kemudian
diharapnya anaknya menyatakan pendapat.
Tentu Isma>‘i@l sejak dari mulai tumbuh akal dan pemikirannya telah
mendengar, baik dari ibunya sendiri Hajar, atau dari orang lain di sekelilingnya,
khadam-khadam dan orang-orang yang mengelilingi ayahnya bahwa ayahnya, Nabi
Ibra>hi@m adalah seorang Nabi yang memiliki pendirian sangat kuat. Bagitupula
dengan cobaan hidup yang berat yang telah dialami oleh ayahnya, semuanya telah
didengar oleh Isma>‘i@l. Demikian pula dengan mimpi Nabi Ibra>hi@m yang disampaikan
kepadanya, Isma>‘i@l yakin bahwasanya mimpi ayahnya itu bukanlah semata-mata apa
yang disebut raisan, yaitu khayalan kacau yang tentu ujung pangkal yang dialami
orang yang sedang tidur. Oleh sebab itu tidaklah lama bagi Isma>‘i@l merenungkan dan
tidaklah lama dia tertegun untuk mengeluarkan pendapat.70
Maka berkatalah Isma>‘i@l, “Hai ayahku, engkau telah menyeruh kepada anak
yang mendengar, dan engkau telah meminta kepada anak yang mengabulkan dan
engkau telah berhadapan dengan anak yang rela dengan cobaan dan putusan Allah.
Maka ayah tinggal melaksanakan saja yang diperintahkan, sedang aku akan patuh
70 ````````````````Hamka, Tafsi@r al-Azha>r, Juz XXIII (Cet. I; Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 1987),
h. 6103. Lihat juga: Depertemen Agama R>.I., al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid V (Yogyakarta: PT.
Verisia Yogya Grafika, 1990), h. 318.
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dan tunduk kepada perintah dan aku serahkan kepada Allah balasannya, cukuplah
Allah bagiku dan sebaik-baik tempat berserah diri hanyalah kepada-Nya.”71
Ketaatan Isma>‘i@l kepada ayahnya tergambar dengan kata “ya> abati”. Kata ini
merupakan ungkapan halus daripada “ya> abi@.” Hal ini menunjukkan bahwa di antara
keduanya terjalin kasih sayang.72 Nabi Ibra>hi@m memanggil dengan kata “ya>
bunayya,” sedangkan Isma>‘i@l menjawab “ya> abati,” sebagai ungkapan tunduk dan
hormat, dan menyerahkan urusan kepada ayahnya, sebagaimana yang dirundingkan
dengannya. Dan kewajibannya ialah melaksanakan apa yang dipandang baik oleh
ayahnya.
Ungkapan “if ‘al ma> tu’mar” pada dialong ini menggambarkan kepasrahan
dan ketaatan Isma>‘i@l yang total kepada ayahnya untuk melaksanakan apa pun
perintah itu. Hal ini muncul dari aqidah yang sudah dalam.73 Menurut Quraish
Shihab, ucapan sang anak “laksanakanlah apa yang diperintahkan kepadamu ”,
bukan berkata “sembelilah aku”, mengisyaratkan sebab kepatuhannya, yakni karena
hal tersebut adalah perintah Allah swt. Bagaimana pun bentuk, cara dan kandungan
apa yang diperintahkan-Nya, maka ia sepenuhnya pasrah.74 Kalimat ini juga dapat
merupakan obat pelipur lara bagi keduanya dalam menghadapi ujian berat itu.
Kemudian Isma>‘i@l menegaskan tentang kepatuhannya kepada perintah
tersebut dengan ungkapan “satajiduni@ insya> Allah min al-S{a>biri@n.” Ungkapan ini
71Ahmad bin Mus}t}afa> al-Mara>gi@, Tafsi@r al-Mara>gi@, Juz XXIII (Mesir: Mus}t}afa> al-Ba>bi@ al-
H{alabi@, 1365 H/1946 M), h. 74.
72Syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Qur’an - Makna di Balik Kisah Ibra>hi@m (Cet. I;
Yogyakarta: LkiS, 2009), h. 193.
73Syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Qur’an - Makna di Balik Kisah Ibra>hi@m, h. 193.
74M. Quraish Shihab, Tafsi@r al-Misba>h, Vol. 11, h. 280.
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menggambarkan kesediaan anak untuk menerima seberat apa pun cobaan itu. Ia akan
sabar menerima putusan dan sanggup menanggung penderitaan tanpa gusar dan
tanpa gentar dengan apa yang telah ditakdirkan dan diputuskan.75
Menurut al-Razi, bahwa makna dari ayat ini adalah sesungguhnya semua
tergantung pada kehendak Allah untuk menempatkan seseorang di jalan penuh
keberkahan-Nya atau sebaliknya. Tidak ada kemampuan untuk menghindari segala
kemaksiatan, kecuali karena adanya pertolongan dari Allah dan tidak ada kuasa bagi
seseorang untuk menjalankan segala yang diperintah-Nya, selain karena adanya
taufik dari-Nya pula.76
Ungkapan itu juga menggambarkan bahwa Nabi Ibra>hi@m telah mengajarkan
akhlak yang baik kepada Isma>‘i@l, sebab tidak ada pemberian yang lebih utama
kepada seorang anak selain mengajarkannya akhlak yang baik. Rasulullah saw.
bersabda:
 ُ ا ﲆَﺻ ِ ا َلﻮُﺳَر ن  ،ِﻩ ِّﺪ َ  ْﻦَﻋ ،ِﻪﯿِﺑ  ْﻦَﻋ ،َﳻﻮُﻣ ُﻦْ  ُبﻮﯾ  َﺎَﻨﺛ ﺪ َ:َلَﺎﻗ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ ٌ ِ اَو َﻞََﳓ ﺎَﻣ
 ٍﻦَﺴَﺣ ٍبَد  ْﻦِﻣ َﻞَْﻀﻓ  ٍﻞ َْﳓ ْﻦِﻣ ا ً َ َو٧٧
Artinya:
Telah diceritakan kepada kami Ayyu>b bin Mu>sa dari bapaknya dari kakeknya,
sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: Tiada pemberian yang lebih utama
dari orang tua kepada anaknya selain pendidikan akhlak (adab) yang baik.
Pada hadis yang lain Rasulullah juga bersabda.
75Ahmad bin Mus}t}afa> al-Mara>gi@, Tafsi@r al-Mara>gi@, Juz XXIII, h. 74.
76Muhammad Fakhruddin al-Razi, Mafa>ti@h al-Gaib-Tafsi@r al-Kabir, Juz. XIII (Beirut: Da>r al-
Fikr, 1420), h. 142.
77Muhammad bin ‘I<sa> bin S{u>rah bin Mu>sa> bin al-Dihha>k al-Tirmiz\i@ Abu> ‘I<sa>, Sunan al-
Tirmiz\i @, Juz IV (Mesir: Maktabah wa Mat}ba‘ah al-Babi@ al-Halabi@, 1975 M), h. 338.
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 َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ْﻦَﻋ ،ُث ِّﺪ َُﳛ ٍ ِ ﺎَﻣ َﻦْ  ََﺲ  ُﺖْﻌ َِﲰ :َلَﺎﻗ ِنﺎَﻤْﻌﻨﻟا ُﻦْ  ُثِرﺎ َ ْﻟا ِﱐ ََﱪ ْ  :َلَﺎﻗ َةَرﺎ َُﲻ ُﻦْ  ُﺪﯿِﻌَﺳ
 ُﷲ ﲆَﺻ ِ ا ِلﻮُﺳَر :َلَﺎﻗ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ ْﻢَُﲠَد  اﻮُﻨ ِﺴْﺣ َو ُْﰼَدَﻻْو  اﻮُِﻣﺮْﻛ٧٨
Artinya:
Telah diceritakan kepada kami Sa‘i@d bin ‘Uma>rah ia berkata: Telah
mengabarkan kepadaku al-H{a>ris\ bin al-Nu‘ma>n ia berkata: aku mendengar
Anas bin Ma>lik menceritakan, dari Rasulullah saw. beliau bersabda:
Muliakanlah anak-anak kalian dan perbaikilah tingkah laku (adab) mereka.
78Ibnu Ma>jah Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Yazi@d al-Qazwaini@, Sunan Ibnu Ma>jah, Juz II
(t.tp: Da>r Ihya>’ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.th.), h. 1211.
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BAB IV
PENDIDIKAN ANAK MENURUT QS AL-S{AFFA<T/37:102
A. Metode Pendidikan Anak.
Semua manusia, khususnya mereka yang telah memiliki rumah tangga pasti
mendambakan akan hadirnya anak yang saleh di tengah-tengah keluarga dan juga
memiliki keluarga yang taat dalam beragama. Untuk menjadikan anak saleh yang
taat tidaklah bisa langsung terjadi tanpa adanya usaha-usaha yang nyata dan karunia
dari Allah serta kegigihan orang tua dalam mendidik anak. Beberapa metode yang
diterapkan oleh Nabi Ibra>hi@m dan Siti H}ajar dalam mendidik Isma>‘i@l menurut teori
pendidikan Islam.
1. Metode Penyampaian (Tabli>g)
Tabli>g adalah salah satu metode yang dapat diperkenalkan bagi dunia
pendidikan modern saat ini, yaitu metode pendidikan yang tidak sekedar
menyampaikan pelajaran dari guru kepada muridnya, tetapi dalam metode tersebut
terkandung beberapa persyaratan untuk terciptanya efektifitas belajar mengajar.1
Kisah penyembelihan Isma>‘i@l memberikan gambaran yang jelas tentang
metode ini. Ketika Nabi Ibra>hi@m mendapat perintah dari Allah untuk menyembelih
anaknya, Nabi Ibra>hi@m berusaha menyampaikan perintah tersebut dengan tutur kata
yang fasih, terang, jelas maknanya dan tepat mengungkapkan apa yang
dikehendakinya, tidak ada paksaan, tidak serta merta meminta anaknya untuk
disembelih, sehingga apa yang diinginkan oleh Nabi Ibra>hi@m tersampaikan dengan
jelas dan tepat sasaran.
1Nanang Gojali, Tafsir dan Hadis tentang Pendidikan, h. 227.
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Ucapan Isma>‘i@l “wahai ayahku lakukanlah apa yang diperintahkan Allah
kepadamu” adalah bukti bahwa apa yang disampaikan oleh Nabi Ibra>hi@m dapat
dipahami oleh Isma>‘i@l dengan tepat, sehingga Nabi Ibra>hi@m tidak perlu menjelaskan
dengan panjang lebar dan bertele-tela apa yang diinginkannya. Inilah salah satu
tujuan dari metode ini, yaitu terciptanya efektifitas dalam proses belajar mengajar.
2. Metode bi al-h}ikmah
Metode bi al-h}ikmah adalah metode pendidikan yang menitikberatkan
ungkapan dan argumen yang menarik jiwa peserta didik sehingga mereka terdorong
untuk menerima dan mengamalkan pesan yang terkandung dalam ungkapan
tersebut.2 Mustafa al-Maragi3 dalam tafsirnya menjelaskan bahwa hikmah adalah
perkataan yang jelas dan tegas disertai dengan dalil yang dapat mempertegas
kebenaran dan dapat menghilangkan keragu-raguan.
Metode inilah yang digunakan oleh Nabi Ibra>hi@m ketika menyampaikan
keinginannya kepada Isma>‘i@l untuk menyembelihnya atas perintah Allah. Nabi
Ibra>hi@m menyampaikan perintah tersebut dengan menggunakan tutur kata yang
lemah lembut, penuh kasih sayang, bijaksana dan tidak ada kesan memaksa. Kalimat
yang disampaikan dapat dipahami dengan mudah oleh Isma>‘i@l, tidak menyinggung
perasaannya dan disampaikan dengan bahasa yang sederhana sehingga mudah
dimengerti.
Isma>‘i@l yang mendengar penuturan Nabi Ibra>hi@m yang penuh dengan kasih
sayang tersebut tersentuh jiwanya sehingga ia terdorong untuk menerima perintah
Allah tersebut dan menjawab pertanyaan ayahnya dengan tutur kata yang lembut
2Kadar M. Yusuf, Tafsi@r Tarbawi (Cet. II; Yogyakarta: Zanafa Publishing, 2012), h. 120.
3Ahmad bin Mus}t}afa> al-Mara>gi@, Tafsi@r al-Mara>gi@, Juz I (Mesir: Mus{t{afa> al-Ba>b al-H}alabi@,
1365 H/1964 M), h. 74.
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pula serta penuh dengan penghormatan kepada ayahnya bahwa ia siap menjalani
perintah tersebut.
3. Dialog
Metode pendidikan yang digunakan oleh Nabi Ibra>hi@m berikutnya adalah
metode dialog. Metode ini digunakan untuk mengetahui dan memantapkan
pengetahuan peserta didik yang ia miliki. Dialog yang begitu mengharukan sekaligus
sarat dengan ibrah pendidikan dan menggambarkan tingkat keimanan yang sangat
tinggi dari pendidik. Dialog antara orang tua dan anak adalah salah satu metode
pendidikan yang diberikan al-Qur’an.4
Membiasakan berdialog dengan anak untuk menentukan keputusan akan
membuat anak memiliki harga diri, mampu membedakan mana yang baik dan mana
yang tidak baik bagi dirinya. Pemilihan waktu yang tepat untuk berdialog dengan
anak juga sangat penting. Namun metode dialog ini bukanlah sarana untuk
memaksakan kehendak orang tua kepada anaknya.
Terlihat jelas dalam QS al-S{affa>t/37:102, bagaimana Nabi Ibra>hi@m, seorang
ayah yang saleh menuntun dan mendidik anaknya yaitu Isma>‘i@l dengan cara yang
bijak agar sama-sama patuh kepada semua perintah Allah betapapun beratnya.
Beliau menggunakan metode dialog dengan seolah-olah meminta pendapat putranya,
“Wahai anakku! Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku meyembelihmu. Maka
pikirkanlah apa pendapatmu!”. Kebijakan sang ayah ini pun dijawab dengan
ketegasan dan kesabaran seorang anak, “Wahai ayahku! Lakukanlah apa yang
diperintahkan Allah kepadamu, Insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk
orang yang sabar.”
4Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: Amzah, 2011), h. 189.
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Interaksi pendidikan Nabi Ibra>hi@m dengan Isma>‘i@l terlihat jelas dalam dialog
tersebut. Meskipun dari segi kedudukan dan posisi Nabi Ibra>hi@m dan Isma>‘i@l
berbeda, yaitu antara ayah dan anak, akan tetapi dari segi psikologi dan
pemahamannya, Isma>‘i@l sudah menyamai dan setara dengan pemikiran Nabi Ibra>hi@m
sehingga dengan mudah Isma>‘i@l dapat menerimah permintaan dari ayahnya tersebut.
Nabi Ibra>hi@m sebagai seorang ayah meskipun meyakini perintah tersebut
dari Allah, namun masih mengedepankan cara-cara dialogis dengan Isma>‘i@l. Nabi
Ibra>hi@m menghindari otoritas pendidikan pada materi yang menyangkut kesiapan
emosional anak. Tampak sekali Nabi Ibra>hi@m berusaha memahami kejiwaan anak.5
Sikap Isma>‘i@l menunjukkan kepatuhan terhadap orang tua, meskipun telah
diberi kesempatan untuk menolak perintah yang ditawarkan itu. Prinsip pendidikan
demokratis dikedepankan terhadap materi yang menyangkut hak hidup individu
peserta didik.
Dari dialog tersebut dapat dilihat bagaimana seorang anak dapat memahami
betapa ayahnya mendapat perintah dari Allah yang begitu berat. Lalu dengan segala
kerendahan hatinya dan tak lupa menyebut kata Insya> Allah, Isma>‘i@l berusaha
meyakinkan ayahnya bahwa ia siap membantunya untuk mentaati perintah Allah
tersebut. Dari dialog itu pula terlihat bahwa ciri khas atau karakter pendidikan yang
dilakukan Nabi Ibra>hi@m bersifat demokratis, tidak memaksakan kehendak kepada
anak sehingga dapat menciptakan anak didik yang sangat patuh, dan sikap patuh
tersebut adalah salah satu kunci keberhasilan dalam pendidikan Islam.
5Miftahul Huda, Interaksi Pendidikan – 10 Cara Qur’an Mendidik Anak (Cet.I; Malang:
UIN-Malang Press, 2008), h. 101.
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Dalam surah al-S{affa>t ayat 102 tersebut Nabi Ibra>hi@m telah berhasil
melakukan interaksi pendidikan Islam karena beliau telah meyakinkan Isma>‘i@l untuk
rela dijadikan qurban. Tentunya dalam mendidiknya, Nabi Ibra>hi@m menggunakan
metode dan bahasa yang tepat yang mudah difahami oleh sang anak, agar anaknya
dapat menerima dengan baik dan melaksanakan perintah Allah tanpa rasa terbebani.
Sikap demokratis Nabi Ibra>hi@m menunjukkan kedewasaan sang pendidik.
Meskipun perintah menyembelih Isma>‘i@l itu hanya melalui mimpi, namun akhirnya
Nabi Ibra>hi@m berkeyakinan bahwa itu adalah mimpi yang benar dan merupakan
wahyu dari Allah yang harus dilaksanakan. Untuk tugas berat inilah Nabi Ibra>hi@m
berusaha memahami kejiwaan Isma>‘i@l, bagaimana kesanggupannya menjalankan
perintah Allah, sehingga perintah itu pun masi dimusyawarahkan pelaksanaannya.6
Nabi Ibra>hi@m telah meminimalisir sikap otoritatif (pemaksaan) dalam
pendidikan, yaitu dengan memahami kesiapan mental Isma>‘i@l. Hal itu terjadi karena
Nabi Ibra>hi@m berusaha memahami siapa dan bagaimana kesanggupan anak didik
yang dihadapinya. Demokratisasi Nabi Ibra>hi@m dalam mendidik Isma>‘i@l merupakan
kearifan pendidik yang professional. Kearifan itu telah muncul karena
mempertimbangkan sikap mental dan kejiwaan anak didik.7
Demokratisasi pendidikan tersebut berarti memberikan peluang rasio untuk
menentukan konsep syari’at qurban. Seandainya Isma>‘i@l memilih untuk menolak
perintah tersebut, berarti gagal misi pembentukan syariat qurban, meskipun sudah
diperintahkan oleh Allah kepada Nabi Ibra>hi@m. akan tetapi seakan naluri
kemanusiaan Isma>‘i@l lebih dominan untuk menerima perintah tersebut daripada
6Miftahul Huda, Interaksi Pendidikan – 10 Cara Qur’an Mendidik Anak, h. 109.
7Miftahul Huda, Interaksi Pendidikan – 10 Cara Qur’an Mendidik Anak, h. 110.
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mengikuti pertimbangan rasionya. Demikian pula Nabi Ibra>hi@m, meskipun perintah
pengorbanan tersebut irrasional (tidak masuk akal), namun keyakinannya
mengalahkan fikirannya.
Dari uraian tersebut, jelaslah bahwa pendidikan yang bertujuan
memanusiakan manusia yang dilakukan Nabi Ibra>hi@m dilakukannya dengan
menggunakan metode dialogis-demokratis. Dialog sebagai upaya untuk membuka
jalur informasi antara pendidik dan anak didik. Pendidik dapat mengukur
kemampuan anak didik melalui dialog. Dengan berdialog akan ditemukan kesamaan
persepsi tentang visi dan misi pendidikan yang akan dilakukan. Metode dialogis ini
membangun interaksi pendidikan menjadi harmonis.8
Pada surah al-S{affa>t ayat 102 Nabi Ibra>hi@m memberitahu Isma>‘i@l tentang
mimpinya agar dapat dipahami oleh Isma>‘i@l yang masih kecil. Untuk memahamkan
misi pendidikan itulah Nabi Ibra>hi@m mensosialisasikannya melalui cara dialog.
Menurut Ibnu Kas\i@r cara dialog adalah cara untuk melatih anak untuk
berargumentasi, kesabaran, ketangguhan dan keteguhannya untuk patuh kepada
Allah dan taat kepada orang tua.9
4. Keteladanan
Metode pendidikan berikutnya yang tersirat pada kisah Nabi Ibra>hi@m dan
Isma>‘i@l dalam QS al-S{affa>t/37:102 adalah metode keteladanan. Pendidikan dengan
metode keteladanan dapat dilakukan oleh pendidik dengan menampilkan prilaku
yang baik di depan peserta didik. Penampilan prilaku yang baik (akhlakul karimah)
dapat dilakukan dengan sengaja maupun dengan tidak sengaja.
8Miftahul Huda, Interaksi Pendidikan – 10 Cara Qur’an Mendidik Anak, h. 110.
9Abdullah bin Muhammad bin Abdu al-rahma>n bin Ishaq al-Sheikh, Luba>b Tafsi@r min Ibni
Kas\i@r, terj. M. Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-Atsari, Tafsir ibnu katsir, Jilid V, h. 29.
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Pembelajaran dengan teknik keteladanan berarti pembelajaran dengan
memberi contoh, baik berupa tingkah laku, sifat, cara berfikir, dan sebagainya.
Ahli pendidikan berpendapat, pembelajaran dengan teladan merupakan cara
yang paling berhasil guna. Hal itu karena dalam belajar, orang pada umumnya lebih
mudah menangkap hal-hal yang kongkrit ketimbang yang abstrak.
Abdullah Nas}ih} ‘Ulwa>n,10 mengemukakan bahwa pendidik akan merasa
mudah mengkomunikasikan pesan-pesannya secara lisan, tetapi anak merasa
kesulitan dalam memahami pesan-pesan itu, apabila ia melihat pendidiknya tidak
memberi contoh tentang pesan yang disampaikan.
Pada kisah penyembelihan Isma>‘i@l, terlihat jelas kepatuhan dan ketaatan
Isma>‘i@l kepada ayahnya. Ini menandakan bahwa jauh sebelum Isma>‘i@l tumbuh
dewasa Nabi Ibra>hi@m telah memberikan contoh teladan yang baik kepada anaknya
sebagai upaya untuk mendidik anak menjadi taat dan patuh kepada kedua orang
tuanya. Maka tak salah pepatah yang mengatakan “buah jatuh tak jauh dari
pohonnya” artinya orang tua yang memiliki prilaku dan akhlak yang baik akan
menghasilkan keturunan yang baik pula.
Hal ini tercermin dalam kisah penyembelihan Isma>‘i@l. Nabi Ibra>hi@m yang
merupakan kekasih (khali@l) Allah, di samping berdoa memohon diberikan keturunan
yang saleh, Nabi Ibra>hi@m juga senantiasa menjadikan dirinya sebagai seseorang yang
memiliki prilaku dan akhlak yang mulia, seseorang yang selalu taat kepada perintah
Allah sehingga melahirkan generasi-generasi yang memiliki ketaatan yang luar biasa
10Abdullah Na>s}ih} ‘Ulwa>n, Tarbiyah al-Aula>d fi@ al-Isla>m, Jilid II (Beirut: Da>r al-Sala>m,
1978), h. 37.
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dan loyalitas yang tinggi kepada kedua orang tuanya bahkan kepada segala perintah
Allah swt.
B. Prinsip Pendidikan Anak.
Pendidikan, sebagai suatu proses pengembangan segenap potensi peserta
didik menuju kualitas manusia yang ideal, perlu direncanakan dan dilaksanakan
berdasarkan prinsip-prinsip yang benar. Dari zaman dahulu, sejak adanya keluarga
sudah ada pula anak dan sejak itu pula orang sudah melaksanakan pendidikan anak.
Namun sampai sekarang, masalah pendidikan anak masih merupakan hal yang
membingungkan orang tua. Tidak sedikit orang tua yang merasa gagal dalam
mendidik anak-anak mereka dan banyak pula anak yang merasa tidak mendapat
pendidikan yang diharapkannya dari orang tua.
Kisah Nabi Ibra>hi@m dalam mendidik Isma>‘i@l dapat dijadikan sebagai landasan
untuk menerapkan sebuah pendidikan kepada anak. Beberapa prinsip pendidikan
dalam kisah Nabi Ibra>hi@m dapat dipedomani dalam memformulasikan teori-teori dan
mengimplementasikan pendidikan Islam kepada anak.
1. Prinsip Integral (perpedauan antara dunia dan akhirat)
Di balik pendidikan yang dilakukan oleh Nabi Ibra>hi@m kepada Isma>‘i@l, ada
seseorang yang juga memiliki andil dan mempunyai peranan besar dalam
memelihara, mendidik dan membesarkan Isma>‘i@l, yaitu Siti H}ajar istri Nabi Ibra>hi@m.
Pola asuh dan cara mendidik yang dilakukan oleh Siti H}ajar mampu menghasilkan
anak yang berkualitas seperti Isma>‘i@l. Siti H}ajar bukanlah orang yang berpendidikan
tinggi seperti para orang tua dan guru di zaman sekarang ini. Dia tidak mengenal
teori perkembangan anak, model-model pembelajaran, ragam jenis kecerdasan, dan
berbagai teori canggih pendidikan lainnya. Tetapi di tangannya lahir seorang Isma>‘i@l,
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anak yang saleh, taat kepada Allah, berbakti kepada orang tua, berakhlak mulia,
cerdas dan rela berkorban.
Tidak banyak informasi yang menceritakan tentang model pendidikan seperti
apa yang dilakukan oleh Siti H}ajar terhadap Isma>‘i@l. Yang umumnya diketahui
bahwa Siti H}ajar dan Isma>‘i@l kecil diasingkan oleh Nabi Ibra>hi@m ke sebuah tempat
asing yang belum pernah dikenalnya, sebuah tempat yang kering dan tandus tanpa
air dan tanpa pepohonan.
Namun dari doa yang terus menerus dipanjatkan oleh Nabi Ibra>hi@m sambil
bercucuran air mata ketika meninggalkan kedua orang yang dicintainya di lembah
tandus tersebut, dapat disimpulkan beberapa model pendidikan yang dilakukan oleh
Siti H}ajar terhadap Isma>‘i@l. Adapun doa yang senantiasa dipanjatkan oleh Nabi
Ibra>hi@m terdapat dalam QS Ibra>hi@m/14:37.
 ْ َ ﺑ َﺪﻨِﻋ ٍعْرَز يِذ َِْﲑ  ٍداَﻮِﺑ ِﱵﯾِّرُذ ﻦِﻣ ُﺖ َﻜْﺳ  ِّﱐا َﺎﻨﺑر َﻚِ َﺤُْﻤﻟا َﺎﻨﺑَر ِم ﺮ ِﻟ ْﻞَﻌْﺟَﺎﻓ َةَﻼ ﺼﻟا ْاُﻮﳰِﻘُﯿ ًةَﺪِ ْﻓ
 ْﻢُﻬﻠََﻌﻟ ِتاَﺮَﻤﺜﻟا َﻦ ِّﻣ ُﻢﻬْﻗُزْراَو ْﻢ َِْﳱ ا يِﻮَْﲥ ِسﺎﻨﻟا َﻦ ِّﻣ َ ُﻜْﺸ َنوُﺮ
Terjemahnya:
Ya Tuhan, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian keturunanku di
lembah yang tidak mempunyai taman-taman di dekat rumah Engkau
(Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan (yang demikian itu) agar mereka
melaksanakan salat, maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada
mereka dan berilah mereka rezeki dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka
bersyukur.11
Dari doa Nabi Ibra>hi@m tersebut, menunjukkan empat cara yang ditempuh
keduanya, yaitu Nabi Ibra>hi@m dan Siti H}ajar dalam mendidik anak yang cerdas dan
Saleh.
11Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 260.
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a. ‘Inda baitik al-muh{arram.
Hal pertama yang dilakukan oleh Nabi Ibra>hi@m dalam melakukan pendidikan
terhadap Isma>‘i@l adalah menempatkan anak pada lingkungan yang baik, lingkungan
yang kental dengan nilai-nilai spritual, lingkungan yang selalu mendekatkan anak
pada penciptanya.
Lingkungan mempunyai pengaruh sangat besar dalam membentuk dan
menentukan perubahan sikap dan prilaku seseorang, terutama pada generasi muda
dan anak-anak. Bukankah kisah pembunuh 99 nyawa manusia yang akhirnya lengkap
menjadi 100 nyawa itu berawal dari pengaruh buruknya lingkungan?. Sehingga,
nasihat salah seorang ulama agar pembunuh tersebut mampu bertaubat dengan tulus
dan terlepas dari jeratan kelamnya dosa, ialah agar ia meninggalkan lingkungan
tempatnya bermukim dan pindah ke suatu tempat yang dihuni orang-orang baik yang
selalu beribadah kepada Allah.12
Zakia Daradjat13 menjelaskan, bahwa dalam kegiatan pendidikan, unsur
pergaulan dan unsur lingkungan adalah dua hal yang tidak bisa terpisahkan,
sekalipun dalam pergaulan tidak selalu terjadi pendidikan. Walaupun di dalamnya
ada faktor-faktor yang dapat dimanfaatkan untuk melakukan aksi pendidikan.
pergaulan adalah unsur lingkungan yang ikut serta mendidik seseorang.
Anak merupakan anugerah, karunia dan nikmat Allah yang terbesar yang
harus dipelihara, sehingga tidak terkontaminasi dengan lingkungan. Oleh karena itu,
12Ima>m al-Haf>izh Abu> Zakariya> Yahya bin Syaraf al-Nawawi@, Riya>d} al-S}a>lihi@n, terj. Abdul
Rosyad Shiddiq, Riya>dhus Sha>lihi@n-Menggapai Surga dengan Rahma Allah (Cet. V; Jakarta Timur,
Akbar Media, 2011 M), h. 11.
13Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. IV; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000), h. 63-
70.
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orang tua wajib untuk membimbing dan mendidik anak sesuai dengan petunjuk
Allah dan Rasul-Nya, dan menjauhkannya dari pengaruh buruk lingkungan.
b. liyuqi@m al-s}ala>h
Kurikulum pertama yang diajarkan oleh Nabi Ibra>hi@m dan Siti H}ajar kepada
Isma>‘i@l adalah mengenalkan Allah dan membangun ketaatan kepada-Nya. Ketaatan
Isma>‘i@l kepada Allah secara luar biasa ditunjukkan ketika dengan gagah berani
menyambut perintah penyembelihan dirinya oleh Nabi Ibra>hi@m. Senada dengan
perintah salat yang diperintahkan oleh Lukma>n al-Haki@m kepada anak-anaknya
untuk mendirikan salat, Siti H}ajar juga mendidik Isma>‘i@l untuk menyembah kepada
Allah dan tidak menyekutukannya.
Mengenalkan Allah kepada anak dan mendidiknya untuk taat dan patuh
terhadap segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya adalah hal yang paling
urgen dalam mendidik anak, sebab itu akan berpengaruh terhadap akhlak dan prilaku
anak ketika ia dewasa nanti. Anak yang dididik untuk taat terhadap segala perintah
Allah serta meninggalkan larangan-Nya, tingkah lakunya akan cenderung terkontrol
untuk tidak melakukan sesuatu yang melanggar aturan agama. Sebaliknya anak yang
tidak dididik untuk mengenal Tuhannya maka tingkah lakunya pun akan cenderung
mengarah kepada keburukan.
Mengenalkan anak kepada agama sejak dini merupakan suatu kewajiban yang
pertama kali harus dilakukan oleh orang tua, sebab hal itu akan berpengaruh
terhadap akhlak sang anak ketika dewasa.
c. faj‘al af’idatan min al-na>s tahwi@ ilaihim
Kurikulum kedua adalah membentuk pribadi yang disukai dan disayangi oleh
sesama. Pribadi yang disukai oleh sesama adalah pribadi yang berakhlak mulia.
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Isma>‘i@l sangat menghormati dan memuliakan orang tuanya, memegang teguh norma-
norma yang baik yang berlaku di masyarakat, dan peduli kepada nasib masyarakat
sekitarnya. Disinilah peran Siti H}ajar mengenalkan Nabi Ibra>hi@m kepada Isma>‘i@l
bahwa beliau adalah ayahnya yang sangat taat kepada Allah dan juga sangat
menyayanginya.
Dari sini dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa metode pendidikan yang
diterapkan oleh Siti H}ajar tidak hanya mengajarkan Isma>‘i@l tentang ketauhidan,
tetapi juga mengajarkan Isma>‘i@l untuk berinteraksi kepada sesama manusia dan
lingkungan sekitarnya, berbuat baik kepada sesama dan saling tolong menolong.
d. la‘allahum yasykuru>n
Kurikulum berikutnya adalah membentuk anak menjadi pribadi yang pandai
mensyukuri nikmat. Salah satu makna syukur adalah mengoptimalkan semua
nikmat, walau kelihatannya kecil tetapi bisa menjadi sesuatu yang berdayaguna
tinggi. Menjadi orang yang senantiasa bersyukur artinya menjadi pribadi-pribadi
yang berfikir positif, produktif, dan kontributif.
Ketiga sifat ini dicontohkan langsung oleh Siti H}ajar saat harus mencari air
untuk menyambung hidup. Berbaik sangka kepada Allah yang tidak akan menyia-
nyiakan ketaatan hamba-Nya.
Dari uraian di atas, prinsip integral yang diterapkan Nabi Ibra>hi@m sangat
kental terlihat, bahwa untuk mendidik anak maka kerjasama kedua orang tua
menjadi salah satu hal penting agar anak tidak kebingungan untuk meneladani
mereka berdua. Begitu pula ketika Siti H}ajar mendidik Isma>‘i@l, dia tidak hanya




Pendidikan Islam selalu memperhatikan keseimbangan di antara berbagai
aspek yang meliputi keseimbangan antara dunia dan akhirat, antara ilmu dan amal,
urusan hubungan dengan Allah dan hubungan dengan sesama manusia, serta hak dan
kewajiban. Prinsip keseimbangan merupakan keharusan dalam pengembangan dan
pembinaan manusia sehingga tidak adanya kepincangan dan kesenjangan antara
material, spiritual, maupun unsur jasmani dan rohani. Di dalam al-Qur’an Allah
menyebutkan iman dan amal secara bersamaan. Iman adalah unsur yang menyangkut
dengan hal spiritual, sedangkan amal adalah yang menyangkut dengan meterial,
yaitu jasmani.14
Nabi Ibra>hi@m dikenal sebagai khali@l Allah (kekasih Allah) karena
ketaatannya dan kepatuhannya kepada perintah Allah yang sangat luar biasa. Walau
demikian. Nabi Ibra>hi@m tidak menyibukkan diri hanya untuk beribadah kepada
Allah, tetapi beliau juga senantiasa menyampaikan dakwah kepada umatnya sebagai
bentuk pentransferan ilmu yang diterimahnya dari Allah swt.
Demikian pula halnya pendidikan yang dilakukan Nabi Ibra>hi@m kepada
Isma>‘i@l, beliau tidak hanya beribadah kepada Allah tetapi juga menyempatkan diri
untuk memberikan pendidikan kepada Isma>‘i@l berupa keteladanan yang baik, apa
yang diterimahnya dari Allah diajarkan kepada Isma>‘i@l sebagai bentuk pengamalan
dari ilmunya tersebut, sehingga Isma>‘i@l tumbuh menjadi anak yang saleh.
3. Prinsip Rububiyah.
Sebagaimana al-Kailani yang dikutip oleh Bukhari Umar dalam bukunya
menjelaskan, bahwa peranan manusia dalam pendidikan secara teologis
14Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: AMZAH, 2011), h. 210.
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dimungkinkan karena posisinya sebagai makhluk, ciptaan Allah yang paling
sempurna dan dijadikan sebagai khali@fatullah fi al-ard{.
Sebagai khalifah, manusia juga mengemban fungsi rububiyah Allah terhadap
alam semesta termasuk diri manusia itu sendiri. Dengan pertimbangan tersebut
dapat dikatakan bahwa karakter hakiki pendidikan Islam pada intinya terletak pada
fungsi rububiyah Allah secara praktis dikuasakan dan atau diwakilkan kepada
manusia. Dengan kata lain, pendidikan Islam tidak lain adalah keseluruhan proses
dan fungsi rububiyah Allah terhadap manusia, sejak dari proses penciptaan sampai
dewasa dan sempurna.
Pendidikan Isma>‘i@l yang dicontohkan oleh Nabi Ibra>hi@m dan Siti H}ajar mulai
sejak dilahirkan hingga dewasa adalah bentuk penerapan prinsip rububiyah dalam
pendidikan. Hal ini tergambar ketika Nabi Ibra>hi@m menempatkan Isma>‘i@l pada suatu
lingkungan yang kering dan tandus, di situlah awal mula pendidikan yang diberikan
oleh Nabi Ibra>hi@m kepada Isma>‘i@l. Kemudian pendidikan dilanjutkan oleh Siti H}ajar
dengan mengenalkan Isma>‘i@l kepada Allah dan mengajarkannya untuk taat dan patuh
kepada ketentuan-ketentuan-Nya serta taat dan patuh pada kedua orang tuanya.
Proses pendidikan tersebut berlangsung hingga Isma>‘i@l dewasa dan menjadi seorang
Nabi.
4. Prinsip Keterbukaan
Dalam Islam diakui adanya perbedaan manusia. Akan tetapi, perbedaan
hakiki ditentukan oleh amal perbuatan manusia atau ketakwaannya, hal ini
tergambar dalam QS al-Mulk/67:2, dan QS al-H{ujura>t/49:13. Oleh karena itu,
pendidikan Islam pada dasarnya bersifat terbuka, demokratis, dan universal.
Pendidikan seperti ini harus berwawasan kemanusiaan, yang melampaui batas-batas
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tempat, waktu, bahasa, dan lainnya yang sesuai dengan universalitas ajaran Islam itu
sendiri.15
Keterbukaan pendidikan Islam juga ditandai dengan kelenturan untuk
mengadopsi unsur-unsur positif dari luar, sesuai dengan perkembangan dan
kebutuhan masyarakatnya, dengan tetap menjaga dasar-dasarnya yang original
(s}ah}i@h}), yang bersumber pada al-Qur’an dan Hadis.
Dengan prinsip ini, pendidikan Islam tidak kaku dan tidak menutup diri dari
segala bentuk perkembangan yang terjadi di dunia luar. Ide-ide cerdas, pemikiran-
pemikiran positif-konstruktif, dan teknologi modern yang menguntungkan kepada
perkembangan umat dan pendidikan Islam dapat dan bahkan harus diterima oleh
Islam. Penerimaan tersebut dilakukan setelah diyakini hal itu tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip al-Qur’an.
Dalam pembelajaran, pendidik dapat merealisasikan prinsip ini dengan cara
memupuk suasana keterbukaan dan iklim komunikasi yang demokratis. Pendidik
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan pendapat,
menyampaikan argumentasi, dan menghargai setiap gagasan mereka, baik yang
benar maupun yang salah. Suasana keterbukaan ini akan berkembang secara baik
apabila pendidik mampu menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik dan
memberikan keamanan dan kenyamanan.16
Percakapan atau dialog antara Nabi Ibra>hi@m dan Isma>‘i@l tentang perintah
penyembelihan yang diturunkan Allah adalah bentuk penerapan prinsip keterbukaan
dalam pendidikan. Nabi Ibra>hi@m sebagai seorang ayah meskipun meyakini perintah
15Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: AMZAH, 2011), h. 214.
16Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: AMZAH, 2011), h. 209.
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tersebut dari Allah, namun masih mengedepankan cara-cara dialogis kepada Isma>‘i@l,
tidak serta merta meminta anaknya untuk disembelih, tetapi ada sikap terbuka yang
diajarkan oleh Nabi Ibra>hi@m, bahwa dalam mendidik anak perlu ada komunikasi
yang baik sehingga anak akan mentaati perintah dari orang tuanya. Nabi Ibra>hi@m
menghindari sifat otoritas pendidikan pada materi yang menyangkut kesiapan
emosional anak.
Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa prinsip pendidikan yang
diterapkan oleh Nabi Ibra>hi@m adalah prinsip pendidikan demokratis dan terbuka,
sehingga balasan yang didapatkan oleh Nabi Ibra>hi@m adalah ia berhasil dalam
mendidik Isma>‘i@l menjadi manusia yang memiliki tingkat kesabaran yang tinggi
dalam menghadapi setiap cobaan serta menjadi anak yang senantiasa patuh kepada
orang tuanya dan taat pada segala ketentuan-ketentuan Allah.
C. Urgensi Pengabadian Kisah Penyembelihan Isma>‘i@l dalam al-Qur’an
Pendidikan Nabi Ibra>hi@m terhadap Isma>‘i@l bertujuan untuk memanusiakan
manusia dengan patuh kepada Allah swt. Pendidikan humanis ini berisi nilai-nilai
keutamaan atau kebajikan yang dapat mengangkat kemuliaan manusia. Dalam
bahasa lain adalah proses mengangkat derajat kemanusiaan manusia dengan nilai-
nilai keutamaan atau kebajikan.
Dalam konteks humanisasi, Nabi Ibra>hi@m mengajarkan kepada Isma>‘i@l
bagaimana membangun harkat dan martabat manusia di sisi Allah. Tujuan ini
direalisasikan dengan membangun citra manusia yang taat kepada nilai-nilai
kemanusiaan yang diperintahkan oleh Allah. Nilai kemanusiaan ditegakkan di atas
sifat-sifat luhur budaya manusia dengan membebaskan diri dari sifat-sifat
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kebinatangan. Simbolisme mengorbankan binatang dipahami sebagai upaya untuk
memanusiakan manusia melalui pendidikan.
Perintah penyembelihan sangat berhubungan dengan hak hidup Isma>‘i@l.
Untuk melaksanakan perintah itu, tidak saja melibatkan kesiapan emosional, tetapi
juga kemantapan spiritual (iman). Kesiapan emosional diekspresikan dengan bentuk
ketegaran dan kesabaran dalam menerima materi perintah tersebut. Aspek spiritual
merupakan keyakinan dasar untuk menopang ketegaran dan kesabaran yang
didasarkan pada keimanan dan kepatuhan kepada Allah.
Hal ini berarti di balik materi penyembelihan, terdapat materi pendidikan
terkait yaitu aspek keimanan dan emosional. Pada aspek keimanan secara implisit
berarti uji kepatuhan terhadap perintah Allah sekalipun nyawa menjadi taruhannya.
Pada tahapan ini Isma>‘i@l telah menunjukkan dedikasi yang tinggi dengan totalitas
kesiapan emosionalnya, sehingga lulus dari bahaya kematian.
Kata Isma>‘i@l di dalam al-Qur’an hanya disebutkan sebanyak 12 kali.17 Walau
demikian, tidak semua ayat tersebut menceritakan tentang peristiwa yang terjadi
antara Isma>‘i@l dan ayahnya. Dalam al-Qur’an tidak disebutkan secara rinci
bagaimana proses kelahiran Isma>‘i@l serta bagaimana Allah swt. memberikan rezki
kepada Nabi Ibra>hi@m dengan kelahiran putra tercintanya ini yang lama dinantikan.
Yang ada adalah ketika Isma>‘i@l sudah memasuki usia remaja yang pada saat itu akan
disembelih atas wahyu Allah melalui mimpi.18
Beberapa pelajaran yang dapat dipetik dari kisah penyembelihan Isma>‘i@l
bahwa seorang nabi ketika diperintah oleh Allah maka mereka tak berfikir panjang
17Muhammad Fua>d Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z\ al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 33-
34.
18Abd Wahha>b al-Najja>r, Qas{as{ al-Anbiya’ (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 93.
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dan langsung melaksanakan perintah tersebut tanpa menimbang-nimbang apa yang
akan terjadi. Belum lagi ayat ini menunjukkan betapa sabar dan taatnya Nabi
Ibra>hi@m walau akan kehilangan anak atau bahkan jiwanya sekalipun, beliau tetap
rela melakukan apa yang diperintahkan Allah apapun resikonya, karena ketakwaan
beliau lebih besar dari rasa takutnya.
Keberhasilan Nabi Ibra>hi@m dalam mendidik anaknya terlihat pada beberapa
indikator, salah satunya adalah ketika ia berdialog atau berinteraksi dengan anaknya
yang tergambar dalam al-Qur’an surah al-S{affa>t ayat 102. Dari kisah ini, tergambar
akhlak Nabi Ibra>hi@m kepada anaknya dengan meminta pendapat Isma>‘i@l tentang
perintah Allah untuk menyembelihnya. Ia tidak serta-merta menyembelih anaknya
tanpa meminta pertimbangan darinya. Dengan tutur kata yang lembut dan
musyawarah keduanya sehingga timbullah keyakinan dalam benak masing-masing
bahwa ini merupakan perintah sekaligus ujian yang diberikan Tuhan kepada mereka
dan wajib ditunaikan sekalipun nyawa yang menjadi jawabannya.
Pelajaran berharga dari kisah tersebut bahwa jika setiap orang tua
meneladani sikap Nabi Ibra>hi@m dalam berinteraksi dengan anaknya, maka akan
banyak generasi Isma>‘i@l di masa sekarang ini. Orang tua sebaiknya memberikan
contoh yang baik kepada anak. Selalu berdoa kepada Allah untuk anaknya kemudian
mendidiknya dengan ajaran yang telah ditunjukkan oleh Allah dan Rasul-Nya, maka
dengan sendirinya anak akan tumbuh dengan pribadi yang saleh dan berbakti kepada
orang tuanya.
Dari kisah tersebut, beberapa hikmah dapat dipetik untuk dijadikan teladan
dalam membentuk karakter yang handal bagi anak didik.
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Pertama, Nabi Ibra>hi@m di dalam mendidik putranya selalu mengajarkan
kesederhanaan dan kemandirian. Beliau tidak memanjakan anak dengan fasilitas
hidup yang berlebihan bahkan terkadang penuh dengan kemewahan. Inilah yang
menyebabkan Isma>‘i@l tumbuh menjadi seorang yang sukses, tangguh dan mandiri.19
Kedua, Nabi Ibra>hi@m adalah tipe orang tua yang sangat pandai memilih
lingkungan yang tepat dan kondusif demi untuk kebaikan perkembangan intelektual
dan kepribadian anaknya. Kedua langka tersebut diisyaratkan dalam QS
Ibra>hi@m/14:37.20
Dari sini jelas sesuai perintah Allah, Nabi Ibra>hi@m menempatkan putranya
Isma>‘i@l beserta ibundanya Siti H}ajar bukan di tempat yang penuh dengan fasilitas
mewah, melainkan di suatu lembah yang tandus yang kemudian tempat itu di kenal
dengan sebutan Makkah.
Ketiga, Nabi Ibra>hi@m adalah sosok orang tua yang selalu tekun mendoakan
kesuksesan keturunannya. Ketekunan tersebut diabadikan di dalam beberapa surah
yang berbeda di dalam al-Qur’an. Di antaranya QS al-S{affa>t/37:100-101, QS
Ibra>hi@m/14:40, dan al-Baqarah/2:128.
Orang tua atau guru yang baik adalah dia yang tidak berputus asa dan selalu
mendoakan anak dan muridnya seperti apapun kondisi mereka. Nabi Ibra>hi@m
sekalipun seorang Nabi tetap berusaha berdoa dan Allah pun mengabulkan
permohonannya.21
19Ratna Dewi Idrus, Agar Anak Kita Seperti Nabi Ismail (Jakarta: PT Gramedia, 2015), h.
53.
20Jurnalkpi-Meneladani Nabi Ibrahim Dalam Mendidik Anak. http://jurnalkpi.com/?p=445.
(13 Agustus 2015).
21Ratna Dewi Idrus, Agar Anak Kita Seperti Nabi Ismail, h. 53.
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Keempat, Nabi Ibra>hi@m senantiasa menanamkan nilai-nilai agama terlebih
dahulu kepada anak-anaknya sebelum ilmu-ilmu yang lain, sebelum menekuni
kesibukan atau pekerjaan apapun. Terutama kewajiban salat, karena melalui
pendekatan sentuhan salat akan lebih muda untuk mendidik dan mengarahkan
mereka.
Sehebat apapun prestasi yang berhasil diraih sang anak, tetapi tidak salat,
sungguh tiada gunanya. Sesukses apapun pekerjaan yang ditekuni sang anak tetapi
dia abai terhadap kewajiban agama, maka sesungguhnya itu adalah kesuksesan semu
baginya.
Kelima, Nabi Ibra>hi@m adalah sosok seorang ayah yang sangat pandai
membangun komunikasi dengan putranya, pandai mengajak bermusyawarah dan
bertukar pikiran sekalipun apa yang disampaikannya itu adalah sesuatu yang
bertentangan dengan akal pikiran manusia. Allah melukiskan hal tersebut di dalam
QS al-S{affa>t/37:102.
Pada ayat tersebut terlihat jelas betapa bijaksananya sikap Nabi Ibra>hi@m
sekalipun perintah penyembelihan itu memang berasal dari Allah, akan tetapi Nabi
Ibra>hi@m tidak memaksakannya, melainkan mempersilahkan anaknya untuk
mengutarakan pendapatnya. Dengan bermusyawarah, seorang anak akan merasa
dihargai serta membiasakan anak pandai berfikir untuk memilah dan memilih yang
terbaik untuk dirinya, tentunya dengan arahan dari kedua orang tuanya.
Selanjutnya, dari kisah penyembelihan Isma>‘i@l dapat dilihat bahwa
keteladanan Nabi Ibra>hi@m turun kepada anaknya. Anak yang Allah anugerahkan
kepadanya termasuk anak yang saleh dan mengikuti semua sifat yang dimiliki
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ayahnya.22 Ia juga sangat berbakti dan menghormati ayahnya. Adapun akhlak yang
dicontohkan oleh Isma>‘i@l adalah:
1. Taat dan Patuh
Isma>‘i@l adalah seorang anak yang taat dan patuh kepada ayahnya. Hal ini
terlihat ketika ayahnya diperintahkan dalam mimpinya untuk menyembelihnya.
Namun sikap dan reaksi Isma>‘i@l sangat tenang, ia juga tidak menolak bahkan tidak
meminta untuk ditangguhkan apalagi mempersoalkan perkara tersebut. Jadi jelaslah
gambaran kepribadian seorang anak yang baik dan taat kepada orang tuanya yang
perlu diteladani oleh para remaja hari ini.
Kesalehan Isma>‘i@l sejatinya menjadi inspirasi dan teladan bagi generasi muda
saat ini. Seorang pemuda siap untuk berkorban apa saja untuk berbakti kepada orang
tua. Waktu, pikiran, tenaga, bahkan jiwanya sekalipun siap ia korbankan demi
baktinya kepada orang tua sehingga mereka bangga memiliki anak seperti dia.
Namun kepatuhan kepada orang tua tidak boleh bertentangan dengan perintah
Allah.23
Dengan begitu ketaatan dan kemuliaan pribadi sang anak akan memberi
energi positif kepada orang tuanya dan inilah kebanggaan orang tua yang tak ternilai
harganya. Kepatuhan dan ketaatan merupakan kunci dari keberhasilan keluarga Nabi
Ibra>hi@m.
22Hamka, Tafsi@r al-Azha>r, Juz XXIII (Cet. I; Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 1987),
h. 6102.
23Fathul Huda: Pelajaran dari Bunda Siti Hajar. http://fathulhuda-
pondokjati.blogspot.com/2011/03/pelajaran-dari-bunda-siti-hajar.html?m=1.
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2. Sopan dalam bertutur kata
Panggilan “ya> abati” ketika Isma>‘i@l berbicara dengan ayahnya, menunjukkan
betapa beradab dan sopannya kata yang digunakan Isma>‘i@l ketika berinteraksi
dengan ayahnya, walaupun di saat yang mencemaskan. Inilah yang patut untuk
dicontoh untuk selalu bertutur kata yang baik terhadap orang tua dalam situasi yang
sesulit apapun.
Rasulullah saw. bersabda.
 ِّﺪَُﳛ ٍ ِ ﺎَﻣ َﻦْ  ََﺲ  ُﺖْﻌ َِﲰ :َلَﺎﻗ ِنﺎَﻤْﻌﻨﻟا ُﻦْ  ُثِرﺎ َ ْﻟا ِﱐ ََﱪ ْ  :َلَﺎﻗ َةَرﺎ َُﲻ ُﻦْ  ُﺪﯿِﻌَﺳ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ ْﻦَﻋ ،ُث
 ُﷲ ﲆَﺻ ِ ا ِلﻮُﺳَر :َلَﺎﻗ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ ْﻢَُﲠَد  اﻮُﻨ ِﺴْﺣ َو ُْﰼَدَﻻْو  اﻮُِﻣﺮْﻛ٢٤
Artinya:
Telah diceritakan kepada kami Sa‘i@d bin ‘Uma>rah ia berkata: Telah
mengabarkan kepadaku al-H{a>ris\ bin al-Nu‘ma>n ia berkata: aku mendengar
Anas bin Ma>lik menceritakan, dari Rasulullah saw. beliau bersabda:
Muliakanlah anak-anak kalian dan perbaikilah tingkah laku (adab) mereka.
Akhlak yang diperlihatkan oleh Isma>‘i@l ini tentunya tidak muncul begitu saja,
tetapi ada proses pembinaan akhlak yang telah dilalui sebelumnya sehingga
menghasilkan prilaku dan akhlak yang amat mulia. Ketika Nabi Ibra>hi@m
mengutarakan maksud dan keinginannya dengan tutur kata yang lembut dan penuh
kasih sayang, maka Isma>‘i@l pun membalasnya dengan tutur kata yang sopan dan
penuh penghormatan walaupun yang dibicarakannya itu adalah sesuatu yang
menyangkup kehidupan dan pengorbanan nyawanya sendiri.
3. Rela berkorban di jalan Allah
Pengorbanan Isma>‘i@l di sisi ayahnya dan Allah swt. tak dapat dinilai dengan
apapun. Ia sanggup menyampingkan kepentingan diri sendiri dengan mengutamakan
24Ibnu Ma>jah Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Yazi@d al-Qazwaini@, Sunan Ibnu Ma>jah, Juz II
(t.tp: Da>r Ihya>’ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.th.), h. 1211.
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perintah Allah dan ayahnya. ini juga adalah pelajaran yang amat berharga dan
sepatutnya ada pada diri setiap remaja. Hidup tidak hanya semata-mata memikirkan
kepentingan pribadi, tetapi sanggup untuk berkorban demi kepentingan orang lain
apalagi demi kemaslahatan umum dan agama Allah swt.25
4. Bersifat Sabar
Akhlak terakhir dari pribadi Isma>‘i@l yang patut menjadi contoh adalah sifat
sabarnya yang tinggi. Sekalipun ujian yang dihadapinya amatlah berat, bahkan yang
menjadi taruhannya adalah nyawanya sendiri akan tetapi ia tetap rela
menghadapinya dengan kesabaran yang tinggi.
Semua sifat-sifat terpuji yang ditunjukkan oleh Isma>‘i@l tidak serta-merta ada
pada dirinya, tetapi melalui tahapan pendidikan dari orang tuanya. Ia dididik oleh
kekasih Allah yang dikenal sebagai orang yang lembut dan penyayang ditambah ibu
yang sangat pengasih dan penuh pengorbanan untuk melihat sang anak tumbuh dan
menjadi pelipur lara di tengah gurun pasir yang tak berpenghuni. Berkat semua
tempaan itulah ia menjadi pribadi yang luhur dan saleh seperti orang tuanya.
Kisah penyembelihan Isma>‘i@l diakhiri dengan penggantian Isma>‘i@l dengan
seekor domba dan Isma>‘i@l selamat dari penyembelihan tersebut. Terdapat beberapa
hikmah yang dapat dipetik dari kisah tersebut, diantaranya
1. Kisah penyembelihan Isma>‘i@l menjadi landasan disyariatkannya qurban
bagi umat Islam yang diadakan setiap tahun pada hari raya id adha
sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.
25Fathul Huda: Pelajaran dari Bunda Siti Hajar. http://fathulhuda-
pondokjati.blogspot.com/2011/03/pelajaran-dari-bunda-siti-hajar.html?m=1.
89
2. Umat Islam wajib untuk taat dan patuh serta sabar dan ikhlas dalam
menjalani segala perintah dan ujian dari Allah. Sekalipun hal itu
menyangkut dengan masalah nyawa dan kehidupan seseorang.
3. Isma>‘i@l yang sangat taat dan patuh kepada ayahnya menjadi suri teladan
bagi pemuda muslim dalam berbakti kepada kedua orang tua terlebih taat
kepada Allah swt.
4. Cobaan yang diberikan Allah kepada hamba-Nya yang mukmin
menunjukkan bukti kecintaan Allah kepada hamba-Nya tersebut.
Semakin berat cobaan dan ujian yang diberikan Allah maka semakin
besar pula cinta Allah kepadanya.
5. Kesabaran dan tekad yang kuat dalam menjalankan perintah Allah





Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka beberapa hal dapat disimpulkan,
sebagai berikut:
1. Dalam Islam dikenal setidaknya ada tiga kata atau term yang menjadi
fokus utama dalam pendidikan yaitu al-Tarbiyah, al-Ta‘li@m, dan al-
Ta’di@b. Pendidikan dalam ruang lingkup kata al-Tarbiyah mengandung
konsep bahwa proses pemeliharaan dalam pembawaan fitrah anak secara
berangsur-angsur dilakukan sampai mencapai tingkat kedewasaan yang
sempurna dan mampu melaksanakan fungsi hidup dengan sebaik-baiknya.
Adapun proses pendidikan dalam konsep al-Ta‘li@m adalah proses
pendidikan berupa pentransferan ilmu pengetahuan (ilmu umum dan
agama) terhadap anak melalui orang tua yang dilakukan secara terus-
menerus, mulai dari janin hingga lahir menuju dewasa dan seterusnya.
Sedangkan kata al-Ta’di@b adalah proses pendidikan dari segi penanaman
adab-adab serta prilaku sopan santun kepada pribadi seorang muslim
yang pada akhirnya akan menumbuh kembangkan peradaban Islam.
2. Interaksi pendidikan yang terjadi antara Nabi Ibra>hi@m dengan Isma>‘i@l
yang terekam dalam al-Qur’an berbentuk dialog demokratis, dimana sang
ayah mendiskusikan perintah yang diterimanya dari Allah kepada
anaknya untuk memberi ruang kepada sang anak untuk berfikir dan
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berargumentasi. Nabi Ibra>hi@m tidak memaksakan kehendaknya kepada
sang anak. Ini dilakukan sebagai upaya untuk memahami siapa dan
bagaimana kesanggupan anak didik yang dihadapinya. Hal ini terlihat
pada percakapan Nabi Ibra>hi@m dan anaknya yang terekam dalam al-
Qur’an surah al-S{affa>t ayat 102.
3. Salah satu urgensi pengabadian kisah penyembelihan Islam>‘i@l di dalam al-
Qur’an adalah sebagai landasan disyariatkannya qurban bagi umat Islam
yang selalu diadakan setiap tahun pada hari raya Idul Adha. Proses
pendidikan dari kisah penyembelihan Isma>‘i@l adalah bagaimana Nabi
Ibra>hi@m berusaha untuk memanusiakan manusia atau yang sering disebut
dengan pendidikan humanis. Dari sini manusia, khususnya umat Islam
dituntut untuk meneladani Nabi Ibra>hi@m dalam melakukan pendidikan
terhadap anak-anak mereka agar lahir generasi-generasi saleh yang
senantiasa taat kepada Allah swt.
B. Implikasi
Interaksi pendidikan yang dilakukan oleh Nabi Ibra>hi@m dengan Isma>‘i@l yang
digambarkan Allah dalam al-Qur’an, penting untuk dihayati, dipahami dan
diterapkan dalam kehidupan. Melihat perkembangan zaman yang semakin hari
semakin berkembang pesat. Di satu sisi dampak dari perkembangan zaman itu
memberikan efek positif bagi perkembangan dunia pendidikan, informasi dapat
dengan mudah diakses oleh siapa saja yang menginginkannya. Namun di sisi lain,
dampat negatif dari perkembangan zaman yang pesat itu dapat menjadi bumerang
bagi dunia pendidikan. Begitu mudahnya untuk mengakses informasi sehingga
informasi apapun dapat diakses, termasuk budaya-budaya barat yang liberal dan
bebas.
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Demikian pula halnya dengan pendidikan, dampak negatif dari arus
globalisasi yang terlihat miris adalah perubahan yang cenderung mengarah pada
krisis moral dan akhlak, sehingga menimbulkan sejumlah permasalahan menyerang
negeri ini akibat moral. Maka sudah sepatutnya para pendidik, khususnya bagi orang
tua untuk senantiasa mendidik generasi muda mereka menggunakan cara dan
metode-metode yang telah dicontohkan oleh para nabi-nabi terdahulu. Dan salah
satu metode mendidik anak yang sukses adalah yang telah dicontohkan oleh Nabi
Ibra>hi@m sebagaimana yang telah dijelaskan dalam penelitian ini.
Akhirnya kesempurnaan hanya milik Allah swt. semata dan kekurangan
berasal dari manusia. Dengan demikian, peneliti menyadari berbagai kekurangan dan
keterbatasan, hingga kesalahan yang membutuhkan koreksi, teguran dan kritikan
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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkanب ba b Beت ta t Teث s\a s\ es (dengan titik di atas)ج jim j Jeح h}a h} ha (dengan titik di bawah)خ kha kh ka dan haد dal d Deذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)ر ra r Erز zai z Zetس sin s Esش syin sy es dan yeص s}ad s} es (dengan titik di bawah)ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)ط t}a t} te (dengan titik di bawah)ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)ع ‘ain ‘ apostrof terbalikغ gain g Geف fa f Efق qaf q qiك kaf k kaل lam l elم mim m emن nun n enو wau w weـﻫ ha h haء hamzah ’ apostrofى ya y ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
x2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒ ْ َﻛ : kaifa
 َل ْﻮـَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ










a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i@ i dan garis di atas
u dan garis di atas
ﻰـــِــ
xi
 َتَﺎ ﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama >
 َﻞ ْ ِﻗ : qi@la
 ُتْﻮُـ ﻤ َ ﯾ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t],
seperti ‘illat. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِْﱳَْﻤﻟا ُ ِ : ‘‘illah al-matni
 َﻌﻟا َﺪ َُ ا ْﻟا َﻤ ْﻄ ُﻠ ْﻮ َ ﺑ ُﺔ : al-‘ada>lah al-mat}lu>bah
ﺔ َﻤ ْﻜ ِﺤْـ ﻟَا : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi@d)
Syaddah atau tasydi@d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi@d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 ُﻣ  ََﯿ ِّﻘ ًﺎﻈ : mutayaqqiz}an
 ُﻣ َﻐﻔ ٍﻞ : mugaffal
 َث ﺪ َ : h{addas\a
 ْﻞﻤََﲢ : tah}ammul
 َ ﺑ ِﻘ ُﺔ : baqiyyah
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i@.
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Contoh:
 ََﲱِﰊﺎ : s}ah}a>bi@ (bukan s}ah}a>biyy atau s}ah}a>biy)
 َ ِﺑ ِﻌ ّﻲ : ta>bi‘i@ (bukan ta>bi‘iyy atau ta>bi‘iy)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-).
Contoh:
 ﻟَا ُﻂْﺒ ﻀ : al-d}abt}u (bukan ad}-d}abt}u)
 ﻟَا ُﺔَﻘِّﺜ : al-s\iqah (bukan as\-s\iqah)
ـْـ ﻟَا ُحْﺮَﺠ : al-jarh}u
ـْـ ﻟَا ُْﺚﯾِﺪ َ : al-h{adi>s\u
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 ِةَءْوُﺮُﻣ :muru>’ah
 ُﻤْﺠَﻣ ُعْﻮ : majmu>‘
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ِﻪْﯿِﺑ : abi>hi
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
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sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdul’illat, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh:
Al-Jarh} wa al-Ta‘di>l
Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi@s\
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ِﷲ ُﻦْـ ﯾِد di@nulla>h  ِ ِ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ِﰲ ْﻣ ِﺮﷲ fi@ amrilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
xiv
Al-Mus}annaf fi@ al-Ah}a>di@s\ wa al-A<s\a>r,
Mus}annaf ‘Abd al-Razza>q
Muh}ammad bin Isma>‘i@l, Ah}mad bin H{anbal, Muslim bin al-H{ajja>j.
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi al-sala>m
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
H = Hijrah
M = Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun




t.d. = Tanpa data
t.t. = Tanpa tempat penerbit
t.p. = Tanpa penerbit
t.th. = Tanpa tahun
Abu> al-Wali@d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali@d
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali@d Muh}ammad Ibnu)
Nas}r H{a>mid Abu> Zai@d, ditulis menjadi: Abu> Zai@d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai@d,
Nas}r H{ami@d Abu>)
